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ABSTRAKSI 

Desain struktur merupakan salah satu bagian dari proses perencanaan bangunan. 
Proses ini dibedakan menjadi dua bagian : Pertama, desain umum yang 
merupakan peninjauan secara garis besar keputusan-keputusan desain seperti 
geometri atau bentuk bangunan. Kedua, desain terinci yang antara lain meninjau 
tentang penentuan besar penampang balok, kolom, dan elemen struktur lainnya. 
Desain tentang penentuan penampang kolom dipengaruhi gaya aksial yang 
bekerja pada kolom tersebut, semngga pada gedung bertingkat banyak akan 
ditemui dimensi kolom yang berukuran besar, semngga mengambil banyak ruang 
dari bangunan untuk kolom itu sendiri. Salah satu cara untuk mengurangi dimensi 
kolom yaitu dengan meningkatkan mutu beton. Mutu beton yang dipakai dalam 
analisis yaitu 20 MPa, 30 MPa, 40 MPa, 50 MPa. Dengan meningkatkan mutu 
beton (j'c) maka dimensi kolom akan berkurang dernikian juga dengan kebutuhan 
jumlah tulangan, dimensi kolom yang berkurang akan menyebabkan mengecilnya 
gaya aksial yang bekerja pada kolom. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia konstruksi bangunan dewasa ini telah banyak 

dilakukan dan pembangunan gedung bertingkat tinggi menjadi salah satu 

altematif pemecahan masalah akibat dari keterbatasan dan mahalnya lahan. 

Sehingga mengakibatkan pembangunan gedung bertingkat tinggi berkembang 

sangat pesat, terutama dikota-kota besar. 

Desain struktur merupakan salah satu bagian dari proses perencanaan 

bangunan. Proses ini dibedakan menjadi dua bagian : Pertama, desain umum yang 

merupakan peninjauan secara garis besar keputusan-keputusan desain seperti 

geometri atau bentuk bangunan. Kedua, desain terinci yang antara lain meninjau 

tentang penentuan besar penampang balok, kolom, dan elemen struktur lainnya. 

Perencanaan bangunan menggunakan beton bertulang masih banyak 

digunakan untuk perencanaan bangunan gedung, beton bertulang merupakan 

kombinasi kekuatan tekan dari beton dan kekuatan tarik dari baja yang 

mengakibatkan kedua bahan ini sangat baik untuk mernikul beban-beban yang 

bekerja. Selain itu beton memiliki kelebihan diantaranya mudah dibentuk, tahan 

terhadap korosi dan cuaca, mudah perawatan selia harga relatif murah. 

Perencanaan struktur yang baik harus memperhatikan fungsi stmktur, 

biaya, keamanan serta nilai estetika dari struktur tersebut. Tetapi peningkatan 

harga-harga bahan bangunan semakin lama semakin 111ahal, sehingga diperlukan 

cara-cara untuk menghematnya. Dengan didapatkan dimensi kolom yang sesuai 

dengan perencanaan struktur maka akan dapat menghemat biaya yang keluar. 

Kolom adalah batang vertikal dari rangka (frame) stmktur yang memikul 

gaya aksial dari stmktur. Kolom meneruskan beban dari elevasi atas ke elevasi 

yang lebih bawah hingga akhimya sampai tanah melalui pondasi. Gaya aksial 

kolom pada struktur bertingkat banyak sangatlah besar sehingga mempengaruhi 

pada dimensi kolom yang akan membesar pula, dan salah satu cara untuk 
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memperkecil dimensi kolom adalah dengan meningkatkan mutu beton (j'c) 

tersebut. 

Keruntuhan pada kolom merupakan kondisi kritis yang dapat 

menyebabkan runtuhnya (collapse) lantai yang bersangkutan dan juga runtuh total 

(total collapse) seluruh struktur. Selain itu keruntuhan kolom struktur merupakan 

hal yang hams dihindari karena akan merugikan dan segi ekonornis. 

Maka dari itu diperlukannya perencanaan kolom dengan menggunakan 

nilai mutu beton (j'c) yang tepat dan optimal sehingga menghasilkan desain 

struktur yang baik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka dapat diambil rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1.	 Bagaimana dari penggunaan mutu beton (j'c) terhadap dimensi kolom? 

2.	 Berapakah perbandingan perubahan dimensi kolom dengan pemakaian 

mutu beton (j'c) yang berbeda? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan judul dan latar belakang masalah, maka sasaran utama 

dalam studi ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan mutu beton (f c) 

terhadap dimensi kolom pada gedung bertingkat banyak. Sehingga didapatkan 

perbandingan dimensi kolom dengan mutu beton yang berbeda 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek 

perbedaan mutu beton terhadap dimensi kolom sehingga dapat menjadi acuan 

untuk pernilihan mutu beton yang akan digunakan pada bangunan beton bertulang 

bertingkat banyak terhadap efisiensi dimensi kolom. 
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1.5 Batasan Masalah 

Penelitian ini dititik beratkan sesuai dengan tujuan penelitian. Agar 

pembahasan tidak meluas, maka diberikan batasan-batasan masalah yang meliputi 

hal-hal sebagai berikut: 

1.	 Model struktur yang dianalisis adalah struktur portal beton bertulang
 

121antai denganjumlah portalS.
 

2.	 Fungsi bangunan sebagai bangunan perkantoran. 

3.	 Bangunan dengan tingkat daktilitas penuh. 

4.	 Lokasi bangunan di wilayah gempa III diatas tanah keras. 

5.	 Pembebanan struktur menggunakan Peraturan Pembebanan Indonesia
 

Untuk Gedung (PPIUG 1983).
 

6.	 Analisis pembebanan struktur hanya diperhitungkan terhadap beban 
i· 

hidup (wn), beban mati (wd, dan beban gempa (WE). 

7.	 Beban gempa menggunakan beban horisontal menggunakan metode
 

statik ekuivalen yang mengacu pada Peraturan Perencanaan Tahan
 

Gempa Untuk Gedung (PPTGUG 1987).
 

8.	 Tumpuan portal dianggap jepit, sehingga rotasi pada pondasi tidak
 

diperhitungkan.
 

9.	 Perencanaan elemen struktur menggunakan konsep desain kapasitas
 

dan mengacu pada Standar Tata Cara Perhitungan Struktur Beton
 

Untuk Bangunan Gedung (SKSNI T-15-03-1991-03).
 

10. Kombinasi mutu beton (j'e) untuk kolom yang digunakan adalah 20
 

MPa, 30 MPa, 40 MPa dan 50 MPa, sedangkan untuk balok dan pelat
 

adalah 30 MPa dengan Ast mengacu padaf'c = 20 Mpa.
 

11. Mutu baja (fY) yang digunakan :
 

a Untuk diameter tulangan::; 12 mm digunakan mutu baja BJTP 30.
 

b.	 Untuk diameter tulangan > 12 mm digunakan mutu baja BJTD 40. 

12. Analisis struktur menggunakan program bantu SAP2000 ver7.42 dan
 

Microsoft Excel 2003.
 

13. Perhitungan yang dilakukan hanya pada hitungan perancangan
 

struktur, hitungan RAB tidak diperhitungkan.
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14. Perencanaan kolom dengan sistem two faces (dua muka). 

15. Dimensi kolom yang diperhitungkan adalah dimensi kolom lantai 

dasar, dan lantai berikutnya dan seterusnya mengikuti dimensi kolom 

lantai dasar. 

16. Digunakan dimensi dengan mutu beton (j'c) 20 MPa sebagai 

pembanding dikarenakan dimensi dianggap berkurang setiap kenaikan 

mutu beton. 



BABII
 

TINJAUAN PUSTAKA
 

2.1 Tinjauan Penelitian Tel'dabulu 

Pada penelitian ini dicantumkan beberapa hasil penelitian yang telah 

dilakukan yang digunakan sebagai tinjauan pustaka, antara lain: 

1. Gusti Andri Wahyudi (1998) 

Penelitian ini betjudul "Analisa Penulangan Tahan Gempa Pada Beton 

Bertulang Konvensional Dengan Konsep Strong Coloum Weak Beam". Penelitian 

ini menganalisa sistem penulangan pada elemen struktur balok dan kolom suatu 

portal yang mengalarni beban gempa dasar, sehingga mengakibatkan terbentuknya 

sendi plastis pada ujung-ujung balok dan ujung bawah kolom dasar. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah ketinggian dari suatu gedung 

yang mencapai 10 tingkat atau 40 meter tidak akan mempengaruhi besarnya gaya 

lateral yang bekerja, bila struktur bangunan tersebut dibangun diatas tanah lunak 

dan direncanakan dengan analisa beban statik ekuivalen. 

2. Mochamad Rizqon K dan Sli Purwantono (2003) 

Penelilian ini beljudul "Perilaku Belon Box Dengan Variasi Mulu Belon" 

Penel itian ini menganalisa perilak."U dan kekuatan struktur beton box terhadal1 

variru;i mulu belon sehingga didapatkan kekuatan stuktur yang optimal. 

Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah semakin tinggi mutu beton 

yang digunakan, maka beban yang dapat ditahan semakin besar. 

3. Ade IIham (2005) 

Penelitian ini berjudul "Beton Kinerja Tinggi Sebagai Andalan 

Pembangunan Masa Depan". PeneliLian ini menganalisa perbandingan 

workabilitas, kekuatan dan durabilitas antara Beton Kinerja Tinggi (BKT) dengan 

Beton Normal. 

5 
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Hasil yang didapat pada penelitian ini adalah Beton Kinerja Tinggi (BKT) 

mempunyai sifat workabilitas, kekuatan dan durabilitas jauh lebih tinggi 

dibanding beton normal, sehingga BKT dapat digunakan untuk membentuk 

elemen struktur yang lebih ramping dan bentang panjang. 

2.2 Keaslian Penelitian 

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang kami ketahui, penelitian 

yang menyangkut efek kombinasi mutu beton (re) dengan Ast mengaeu pada 

j'c=20 MPa, terhadap pereneanaan dimensi kolom beton bertulang belum pemah 

dilakukan, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian ini dengan kombinasi mutu 

beton 20 MPa, 30 MPa, 40 MPa dan 50 MPa 



BAB III
 

LANDASAN TEORI
 

3.1 Pendahuluan 

Beton bertulang adalah suatu bahan bangunan yang kuat, tahan lama, dan 

dapat dibuat dalarn berbagai bentuk dan ukuran. Kolom adalah batang vertikal 

dari rangka lframe) struktur yang memikul beban dari balok Kolom meneruskan 

beban dari elevasi atas ke elevasi yang lebih bawah hingga akhirnya sarnpai tanah 

melalui pondasi. Dalarn kenyataannya, unsur struk.-tur tekan dangan beban aksial 

murni (eksentrisitas sarna dengan nol) merupakan hal yang sangat mustahil. 

Umumnya kolom memikul beban aksial dan momen yang dapat ditimbulkan oleh 

kekangan ujung akibat ketidaktepatan letak dan ukuran kolom atau karena 

eksentrisitas yang terjadi akibat ketidaktepatan letak dan ukuran kolom, beban 

yang tidak simetris akibat perbedaan tebal plat disekitar kolom atau karena 

ketidak sempurnaan lainnya (Sudarmoko 1994). 

Suatu penarnpang beton bertulang harus menahan tidak hanya beban 

momen lentur M tetapi juga gaya normal (gaya aksial) P, maka distribusi tegangan 

internal menjadi lebih kompleks. Dari teori elastisitas diketahui bahwa tegangan ­

tegangan yang ditimbulkan M dan P boleh dijurnlahkan sehingga memperoleh 

teganan resultan (Vis & Gideon 1993). 

3.2 Analisis Stmktur Pelat 

Didalarn Analisis pelat dibedakan mel1iadi 2 jenis yaitu pelat dengan 

tulangan satu arah dan pelat dengan tulangan dua arah. 

1. Menentukan Tebal Minimum Pelat (h) 

• Tegangan leleh b~a @) : dalarn satuan MPa 

• Mutu beton rencana (l'e) : dalam satuan MPa 

Pada SK SNI T-15-1991-03 pasal 3.2.5 butir 3.3 memberikan 

pendekatan empiris mengenai batasan defleksi dilakukan dengan tebal 

pelat minimum sebagai berikut: 

7 
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IJl(0.8+~500) <h< l.n(0.8+~500) (3.1) 
36+9/l - - 36 

jj; I )
(Ln 0.8 + /1500 (3.2) 

Sehingga diambil h : 36+ 5p[am - 0,1 ~I + ,YpI 
Dengan : 

H = Ketebalan Pelat (mm) 

Ln = Panjang terpanjang tulangan (mm) 

Fy = Mutu baja tulangan (MPa) 

~ = Iy/Ix (rasio bentang bersih arab memanjang terhadap arab 

memendek) 

am = Rasio kekakuan balok terhadap pelat 

Syarat tebal minimum peIat: 

• Untuk amkurang dari 2,0 digunakan nilai h minimal 120 mm. 

• Untuk am	 lebih dari atau sarna dengan 2,0 digunakan nilai h 

minimal 90 mm. 

2. Menentukan Momen Lentur Terjadi 

Perencanaan dan analisis pelat dua arab untuk beban gravitasi 

dilakukan dengan menggunakan metode koefisien momen. Desar momen 

Ientur dalam arab benlang panjang: 

Mtx = 0,001. qu.Lx. ctx ............................ (3.3)
 

MIx = O,OOl.qu.Lx.clx ............................ (3.4)
 

Mty = O,OOl.qu..Lx.cty ............................ (3.5)
 

Mly = O,OOl.qu.Lx.cly ............................ (3.6)
 

Dimana:	 qu = Beban merata 

Lx = Panjang bentang pendek 

ctx = koefisien momen tumpuan arab x 

clx = koeisien Iapangan arab x 
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cty = koefisien momen tumpuan arah y 

ely = koeisien lapangan arah y 

Nilai koefisien momen (c) diambil dari tabel13.3.l dan 13.3.2 PBI 1971 

3. Menentukan Tinggi Manfaat (d) arab x dan y 

pb = 0,85.j'c f31( 600 J ........................... (3.7)

fY 600+ fy 

pmaks = 0,75 pb .......................... (3.8)
 

_ 1,4
pb .......................... (3.9)


fY 

dengan nilai /31 : 
!,c ::::: 30 MPa ~ /31 = 0,85 

!'C = 40 MPa ~ /31 = 0,77 

!,c = 50 MPa ~ /31 = 0,69 

Pada pelat dua arah, tulangan momen positif untuk kedua arah 

dipasang saling tegak lurus. Karena momen positif arah bentang pendek 

(x) lebih besar dan bentang panjang (y), maka tulangan bentang pendek 

diletakkan pada lapis bawah agar memberikan d (tinggi manfaat) yang 

besar. 

dlx = h - Pb -~101u1. ....................... (3.10)
 

dly = h - Pb -1 Y20tll l. ............................ {lll) 

UnLuk Lulangan uLx - dty - dlx 

4. Menentukan Luas Tulangan (As) arah x dan y 

Mult
/rPRn --- .............. , '" " ... (3.12)
 

b.d 2 

JYM ....................... (3.13)

O,S5.j'c 

pada ~ ~ (1- ~1- 2";yRnJ ....................... (3.14)
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• Jika pada > pmaks tebal minimum (h) hams diperbesar 

• Jika pmin < pada < pmaks dipakai nilai: ppakai = pada 

• Jika pada < pmin dan 1,33 pada > pmin dipakai nilai : pperlu = Pmin 

• Jika pada < pmin dan 1,33 pada < pmin 

dipakai nilai : pperlu = 1,33 ppakai
 

Setelah didapat nilai pperlu maka:
 

As Perlu = Pperlu.b.d:::: As susutlbagi = 0,002.b.h 

Nilai lebar pelat (b), diambil tiap 1 meter (1000 mm) 

k 1 - A].bJara antar tu angan: S<" (3.15) 
As perZu 

s::; 2h (3.16) 

s::; 250 mm (3.17) 

Diambiljarak tulangan (s) yang terkecil, sehingga didapatkan nilai: 

_ A]¢.b
ASada --- (3.18) 

S 

5. Kont..ol Kapasitas Momen Lentul' (Mn) Pelat yang Te..jadi 

_ Asada·.fY 
a ......................... (3.19)


O,R5.f'c.h 

Mn =As fJv{d _~»MU/ ........................ (3.20)
ada' - . ~ ,....2 - )I rb'I' 

Hila pperlu =1 ,33.pada, maka: 

Mn = ASada ..fY.(d -%')~ 1,33.M~ 

Untuk tulangan susut/bagi digunakan seluas, As sllSut/bagi = 0,002. b.h 

3.3 Analisis Beban Gempa 

Beban gempa merupakan beban yang sangat tidak dapat diperkirakan baik 

besarnya maupun arahnya. Agar gaya - gaya gempa yang diperhitungkan tidak 

terlalu besar, arahnya cukup dapat diperkirakan, dan distibusi gaya - gayanya 
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dapat dilakukan secara sederhana, ketentuan - ketentuan dibawah ini sangat perlu 

untuk diperhatikan dalam perencanaan struktur beton didaerah gempa. 

1.	 Tata letak struktur 

2.	 Desain kapasitas 

3.	 Pendetailan. 

Dengan memenuhi ketiga syarat - syarat ini maka perencanaan struktur 

beton didaerah gempa dapat dilakukan dengan sederhana, aman dan ekonomis. 

1.	 Gaya Geser Dasar (V) 

Gaya geser dasar merupakan gaya geser horisontal yang besarnya 

dipengaruhi oleh persamaan : 

V = C .1. K Wt (3.21) 

Dimana:	 C = Koefisien gempa dasar
 

I = Faktor keutamaan gedung
 

K = Faktor jenis gedung
 

Wt = Berat total struktur
 

2.	 Koefisien Gempa Dasar (C) 

Koefisien gempa dasar dipengaruhi kondisi wilayah gempa, waktu 

getar alami struktur (T) dan kondisi tanah setempat. (C) dapat dicari 

dengan gambar wilayah gempa. Waktu getar struktur (T) dapat didekati 

dengan persamaan sebagai berikut : 

T=O,06xH 3/4	 
••.•••••••••••••••.••••.•••..••. (3.22) 

Dimana:	 T = waktu getar alami struktur (det). 

H =Tinggi struktur (meter). 

3.	 Faktor Keutamaan Gedung (I) 

Pak10r keutamaan digunakan untuk memperbesar beban rencana agar 

struktur dapat memikul beban gempa dengan periode ulang yang panjang 

atau struktur mempunyai tingkat kerusakan yang lebih kecil. 

4.	 Faktor Jenis Struktur (K) 

Faktor jenis struktur K dimaksudkan agar struktur mempunyal 

kekuatan lateral yang cukup untuk menjamin daktilitas yang dituntut tidak 

lebih besar dari daktilitas yang tersedia pada saat terjadi gempa kuat. 

j' 
I 
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5. Berat Total Bangunan (Wt) 

Merupakan berat total dari struktur bangunan yang direncanakan di 

tambah dengan beban hidup. 

Distl;busi Gaya Geser Horisontal (Fi) 

Distribusi gaya horisontal akibat beban gempa (Fi) tegantung pada 

perbandingan tinggi total struktur (H) terhadap lebar struktur (B) pada arah 

yang ditinjau. Adapun distribusinya adalah sebagai berikut. 

1. Struktur bangunan yang memiliki nilai H/B < 3, gaya horisontal 

untuk masing - masing lantai dapat dihitung dengan persarnaan: 

Fi = fYi.hi .v (3.23)
Wi.hi 

2. Strukiur bangunan gedung yang memiliki nilai H/B 2: 3, maka 90% 

beban didistribusikan berupa gaya horisontal akibat beban gempa (Fi) 

untuk masing - masing lantai dihitung dan 10% beban lainnya 

ditarnbahkan pada tingkat paling atas atau atap. Yang dihitung melalui 

persamaan berikut: 

Wn.hn 09.v ................................ (3.24)
 Fn= O.1.V + L:Wi.h( , 

Untuk lantai selain atap dihitung dengan persamaan berikut : 

Fi = Wi.hi .O,9.v (3.25)
Wi.hi 

Dengan Fi gaya horisontal akibat gempa tingkat ke-1, Fn gaya 

horisontal akibat beban gempa pada atap, hi tinggi lantai ke-i, hn tinggi 

atap, V gaya geser dasar, Wi berat lantai ke-i dan Wn adalah beral 

atap. 

3.4 Perencanaan Balok 

Pada perencanaan ini digunakan metode kekuatan batas (ultimit), dimana 

beban kerja dikalikan faktor beban yang disebut beban terfaktor. Dari beban 

terfaktor ini, dimensi struktur direncanakan sedernikian rupa sehingga didapat 

kuat penampang yang pada saat runtuh besamya kira - kira lebih keeil sedikit dari 
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kuat batas runtuh sesungguhnya Kekuatan pada saat runtuh disebut kuat batas 

(ultimit) dan beban bekeIja saat runtuh disebutbeban ultimit. Kuat rencana 

penampang didapat dari perkalian kuat nominallteoritis dengan faktor kapasitas. 

Langkah-Iangkah perencanaan elemen balok adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan mutu beton dan baja tulangan 

• Tegangan leleh baja (f.Y) : dalam satuan MPa
 

• Kuat desak rencana beton (j'c) : dalam satuan MPa
 

Didapat nilai aktor tegangan beton (~l), sama dengan : (SKSNI T­


15- 1991- 03 pasal3.3.3 butir 7.3)
 

!,c ::; 30 MPa ~ ~l = 0,85
 

!,c > 30 MPa ~ ~l = 0,85 - 0,008.(f' c - 30~0,65 (3.26)
 

2. Menetukan nilai rasio tulangan (p) 

Dalam menentukan nilai rasio tulangan (p), beton dalam keadaan 

regangan seimbang, yaitu pada saat regangan beton mencapai 

maksimum Cell = 0,003 bersamaan regangan baja mencapai leleh Cs = 

Cy = fy/cs 

Ph = 0,85./' c ./3 ( 600 J ................................ (3.27)
 
.fy 1 600 + .fy 

pmaks = 0,75 Pb ................................ (3.28) 

Dalam perencanaan dipakai nilai p, ppakai = Prrulks> Pmin (3.29) 

dengan nilai Bl : 

!,c ::; 30 MPa ~ ~l = 0,85 

!'c=40MPa ~ Bl = 0,77 

!,c = 50 MPa ~ Bl = 0,69 

1­
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Dimana Pb = rasiO tu1angan terhadap 1uas efektis dalam 

keadaan seimbang 

pmaks = rasio tulangan maksimum 

ppakai = rasio tulangan yang dipakai dalam perencanaan 

Pmin = rasio tu1angan minimum 

3. Menentukan tinggi efektif (d) dan lebar (b) penampang beton 

iYm	 ................................ (3.30)
 
0,85.j'c 

Rn	 = p./y.(l- /~.p.m) ................................ (3.31) 

_ Mule
b.d2	 

--- ................................ (3.32)
 
Rn 

karena ni1ai Mule diketahui, maka dperlu dan b penampang beton 
Rn 

dapat dicari dengan coba - coba (trial and error). Untuk mendapatkan 

ni1ai dperlu dan b penampang beton yang proporsional digunakan 

perbandingan b/dperlu = 1,2 - 3,0 

Pada beton tu1angan sebe1ah dipakai ni1ai d( 

• dl = 50 - 70 mm • untuk tu1angan tarik 1 lapis 

• d l = 71 - 100 mm • untuk tulangan tarik 2 lapis 

Dimana: m = Perbandingan isi dari tu1angan memanjang dari 

bentuk yang tertutup 

Rn = Koefisien tahanan untuk perencanaan kuat 

d = tinggi efektif penampang, diukur dari serat atas 

kepusat tu1angan tarik (nun) 

de = teba1 se1imut beton, diukur dari serat bawah ke 

pusat tu1angan tarik (nun) 

Mu = momen 1entur u1timit akibat beban 1uar (Nmm) 

e = faktor reduksi kekuatan, diambi1 ni1ai 0,80 (lentur 

tanpa aksia1) 

H = tinggi total penampang 
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Setelah nilai dperlu didapat, maka : 

h = dada + de 

nilai de diatas, tergantung dari banyaknya tulangan tarik yang 

digunakan. 

Jika nilai dada lebih besar (» dperlu, maka digunakan tulangan 

sebelah. 

Jika nilai dada lebih keeit «) dperlu, maka digunakan tulangan 

mngkap. 

3.4.1 Pe.·eneanaan Balok Penampang Persegi Menahan Lentur Tulangan 

Rangkap 

Balok lentur tulangan rangkap direncanakan, jika nitai dada lebih kecil«) 

dperlu. Langkah - langkah perencanaannya sebagai berikut : 

1.	 Menentukan ASI dan Mnl 

AS I = pl.b.dada ................................ (3.33) 

Diambil PI = Pawal = pmaks 

600 .dc	 ................................ (3.34)
 
600+ fy 

a = c. ~ ................................ (3.35)
 

Mnl = ASl.fy.(d-~)<Mj{p ................................ (3.36)
 

2.	 Menentukan Mn2 

Mj{p ~ Mn = Mn1 +Mn 2 

Mn2 = Mj{p - Mn1	 ................................ (3.37)
 

Dimana:
 

Mnl = kuat momen pas.kopel gaya beton tekan dan tul. baja tarik(Nmm).
 

Mn2 = kuat momen pas.kopel tul.baja tekan dan baja tarik tambahan (Nmm).
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3.	 Menentukan As' = AS2 dan As 

Tegangan baja desak : 

600.[1- 0,85.f' cPt .d'Jj's =	 ................................ (3.38)
 
(p - p').'/y d 

jikaj's "2./Y, maka bajadesak sudah leleh, sehingga dipakai :j's =./Y 
jikaj's <./Y, maka baja desak belum leleh, sehingga dipakai :j's =j's 

As'= Mn2	 ................................ (3.39)
 
j's.(d -d')
 

As'
 
n	 =-- n bilangan bulat 

As 

n"2 2 batang 

As = AS l + As', As'=As2 ........................ (3.40) 

Dimana: n = Jumlah tulangan yang dipakai (buah). 

AS I = Luas penampang tulangan baja tarik (mm2
). 

A s2 = Luas penampang tulangan baja tarik tambahan 

(mm2
). 

As' = Luas penampang tulangan baja tekan (mm2
). 

PI = Rasia tulangan yang dipakai dalam perencanaan. 

4.	 Kontrol kapasitas lentur 

Asba", =As ada - As' ada ................................ (3.41)
 

Asbaru ................................ (3.42)
 P	 = hd 
lJdlJ 

As. fy - As'.( fy - 0,85. j" c)u	 _., .. . ................................ (3.43)
 
0,85.{'c.b 

Mn =0,85.f'c.a.b.(d -~) ................................ (3.44)
 

Rasia = Mn.¢ / :::c 1	 ................................ (3.45)
 IMu 
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Gambar 3.1 Distribusi Tegangan Regangan Balok Bertulang Rangkap 

................................(3.46) 

................................(3.47) 

3.4.2 Perencanaan Geser Balok 

Langkah - langkah perencanaan tulangan geser balok sebagai berikut : 

1. Menentukan tegangan geser beton (Ve) 

Tegangan geser beton biasanya dinyatakan dalam fungsi dari ~f' c 

dan kapasitas beton dalam menerima geser menurut SK SNI T-15­

1991-03 adalah sebesar : 

VC=(~X~f'C )XbXd(Newton) 

Sedangkan kekuatan minimal tulangan geser vertikal menahan geser 

dinyatakan dalam : 

VSmin = Ii) x b x d (Nt:wlon)I . 

I 
I!, 
h 
I 
I 

2. Menentukan jarak sengkang 

Berdasarkan kriteria jarak sengkang pada SK SNI T-15-1991-03, 

adalah sebagai berikut : 

• Bila Vu:S O,5.<I>Vc (3.48) 

Geser tidak diperhitungkan 

• BilaO,5.Vc<V~:SVc (3.49) 

Perlu tulangan geser kecuali untuk struktur sebagai berikut : 

struktur pelat (lantai, atap, pondasi), balok:S 2,5.hr 

1­
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Tulangan geser denganjarak : 

<Avxfyxd
s ................................ (3.50) 

VS min 

<d/	 ................................ (3.51)
 -/2
 

S600 mm.
 

•	 Bila Ve < V%S (Ve + VSmin) ................................ (3.52) 

Maka perlu tulangan geser, dengan j arak sengkang : 

Avxfyxd 
s	 S (3.53)

VS min 

<d/ ................................ (3.54) -/2
 

:::;600 111m.
 

•	 Bila (Ve + VSmin) <V%S 3.Ve ................................ (3.55) 

Maka perlu tulangan geser, denganjarak sengkang : 

Avxfyxd 
s	 ................................ (3.56)
 
S(V~_~ 

<d/	 ................................ (3.57)
 -/2 

:::;000 nun. 

•	 Bila 3.Vc <V%S 5.Ve ................................ (3.58) 

Av x fy x d 
s	 ................................ (3.59)
 

< {Vu~ -vc}
;<1> 

<d/ ................................ (3.60) -/2
 

S600 mm.
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3.5 Perencanaan Kolom 

Kolom sebagai bagian struktur menempati posisi penting dalam sistem 

struktur, kegagalan kolom dapat berarti keruntuhan total stmktur. Oleh karena itu 

pereneanaan kolom hams diperhitungkan secara eermat dengan memberikan 

eadangan kekuatan yang lebih daripada komponen struktur lainnya. 

1. Momen kolom. 

Untuk momen reneana pada kolom maka nilai momen ultirnit dihitung 

berdasarkan terjadinya kapasitas lentur sendi plastis kedua ujung balok 

sebagai berikut : 

h' [I I ]M UK = h·O,7.OJd .aka /iMkap,ki + fa Mkap,ka ................................ (3.61)
 

dengan : 

k alas ................................ (3.62)
 
a alas = k + k bawah 

alas 

kbawah ................................ (3.63)
 
a bawah - k + kbawah 

alas 

tetapi harus lebih keeil dari : 

M UK <l'0s[MD.K +ML.K + ;ME.K] ................................ (3.63)
 

- -. - "I -.­

h" "'''' M\,,~ _ ~~~_7~?L
' ... "'--- .•. =i . 
i--_/~_-. ~t __ _ ;_~[.-.. '.'.'._.... ' .0!: ---1 : .. ,. 

: "4Il I ~
~ \ 

-;----- j t."·;] "- .~. M......._
 

, L 1-.=-.=-_ baWBh, .........!\;l , -I h
 
___:_ Ln '" M\~k,"on 

~ 
Gambar 3.2 Momen Lentur Pada Kedua Ujung Balok. 
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2. Gaya aksial rencana kolom. 

Setelah momen ultimit kolom maka yang hams dilah.l1kan berikutnya 

adalah gaya aksial yang bekerja pada kolom 

PUK =RVO'7t[(L~Kap} + (L~Kap~]+1'05.Pg'k (3.64) 
1=1 1 a 

n

LMKap = LMKap ................................ (3.65)
 

tetapi hams lebih kecil : 

PUK < 1,0s(Pg,k + ; .PE,K J ................................ (3.66)
 

Dengan : 

Pu = Aksial terfaktor 

Pg,k = (Vn+Vd 

Vn = Aksial akibat beban mati 

VL = Aksial akibat beban hidup 

PE,k = Aksial akibat beban gempa 

Rv = Faktor reduksi yang nilainya tergantung darijumlah lantai 

1,0 untuk 1 < n::; 4
 

1,1 - 0,025 n untuk 4 < n::; 20
 

0,6 untuk n > 20
 

n = Jumlah lantai bangunan 

3. Gaya geser rencana kolom. 

Kuat geser kolom portal berdasarkan terjadinya sendi-sendi plastis pada 

ujung-ujung balok yang bertemu pada kolom dihitung dengan persamaan : 

VUK = 1,05(VDk +Vu + ; VEk J (3.67) 

Dengan:
 

Vn,k = gaya geser kolom akibat beban mati.
 

VL,k = gaya geser kolom akibat beban hidup.
 

VE,k = gaya geser kolom akibat beban gempa.
 

1­



BABIV
 

METODE PENELITIAN
 

Metode penelitian merupakan tatacara pelaksanaan penelitian dalam 

rangka mencari solusi dari suatu permasalahan yang akan dilaksanakan secara 

bertahap, yaitu : analisis, pembahasan dan penarikan kesimpulan. 

4.1 Data Daerah Penelitian 

Pada studi penelitian ini daerah yang digunakan adalah daerah wilayah 

gempa 3 dan struktur model diasumsikan dibangun diatas tanah keras. 

4.2 Data Struktur 

Model struktur beton bertulang yang digunakan merniliki data lebih 

kurang sebagai berikut : 

1.	 Model struktur yang dianalisis adalah struk1ur beton bertulang 12 

lantai. 

2.	 Tinggi kolom yang direncanakan adalah 4,5 meter. 

3.	 Tebal pelat atapl00 mm dan pelat lantai 120 mm. 

4.	 Model struktur berada diatas tanah keras. 

5.	 Struktur direncanakan sebagai bangunan perkantoran dengan beban 

hidup (wd 250 kg/m2 (PPI 1983). 

6.	 Kombinasi mutu beton (f'c) untuk kolom yang akan dianalisa dalam 

penelitian ini adalah 20 MPa, 30 MPa, 40 MPa, 50 MPa 

7.	 Untuk diameter tulangan ::; 12 mm menggunakan mutu baja (fY) 300 

MPa dan untuk diameter tulangan > 12 mm menggunakan mutu baja 

(fY) 400 MPa. 

8.	 Perencanaan kolom dengan sistem two faces (dua muka). 

21
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4.3 Analisis Penelitian 

Dalam studi penelitian ini untuk analisis pembahasan menggunakan 

software computer SAP2000 ver7.42 sebagai program bantu. Perhitungan dimensi 

kolom dengan cara trial and error dengan mengacu pada diagram Mn dan Pn 

pada mutu beton (I'c) 20 MPa, sehingga didapatkan dimensi asumsi untuk mutu 

beton (I'c) 30, 40 dan 50 MPa, kemudian diperhitungkan kembali. 

4.4 Model Struktur 

Model stmktur yang digunakan adalah bangunan 15 lantai seperti gambar 

dibawah ini : 

1 I 
T I 
'"1 

I 
-r -r 

I 
P-i;6 6 6d; 6 i 

Gambar 4.1 Tampak atas model struktur 
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Gambar 4.2 Portal memanjang struktur Gambar 4.3 Portal melintang struktur 
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4.5 Tahapan Analisis 

Pengolahan data dilakukan dengan langkah-Iangkah sesuai bagan dibawah 

ini, analisis rnenggunakan softwear dengan pendekatan 3 dirnensi. 

MULAI 

INPUT DATA: 

• Model 
• Material 
• Beban 

Analisis dengan 
SAP2000 ver7.42 

NO 
OUTPUT DATA: 

• Desain Awal 

• Mornen 
• Gaya geser 
• Displacement 

YES 

Pengolahan dala 
Output 

SAP2000 ver7.42 

Desain Struktur 
dengan Variasi 

Mutu Beton (j'c) 

~ ­
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Membandingkan hasil Desain
 
Kolom dari masing-masing
 
Variasi Mutu Beton (fe)
 

SELESAI
 



BABV
 

ANALISIS DAN DESAIN STRUKTUR
 

5.1 Data Perencanaan 

Data perencanaan memuat data-data yang diperlukan dalam proses 

analisis. 

5.1.1 Parameter Bahan 

•	 .fY = kuat leleh baja karakteristik = 400 MPa. 

•	 !,c (kuat desak beton karakteristik) untuk kolom yang digunakan 

adalah 20 MPa, 30 MPa, 40 MPa dan 50 MPa, sedangkan untuk balok 

dan pelat adalah 30 MPa. 

•	 E = modulus elastisitas beton = 4700-j!,c 

5.1.2 Asumsi yang digunakan 

a.	 Tebal pelat atap = 100 mrn. 

b.	 Tebal pelat lantai = 120 mrn. 

c.	 Dimcnsi kolom = 500 x 750 mm2
. 

d.	 Dimensi balok induk = 300 x 500 mm2
. 

e. Tinggi antar tingkat = 4,5 meter.
 

f Berat volume beton = 24 kN/m3
.
 

g.	 Tata guna ruang sebagai perkantoran dengan beban hidup lantai 2,5 

kN/m2 dan beban hidup atap I kN/m2
. 

5.2 Perhitungan Gaya-Gaya Yang Bekerja Pada Struktur 

5.2.1 Perhitungan Beban Akibat Beban Gl"3vitasi 

Pada bab ini dilakukan perhitungan terhadap portal arah X dan y. 

5.2.1.1 Beban Pelat 

A. Pembebanan Pada Balok Atap 

1)	 Beban mati pelat atap (Wn) 

25 
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~	 2
•	 Pelat Atap (lOOmm) = 0,10 m X 24 kN/m' = 2,40 kN/m 

•	 Lapisan kedap air (20mm) = 0,02 m x 21 kN/m3 
= 0,42 kN/m2 

•	 Gantungan+Plafon = (0,11 + 0,07) kN/m2 
= 0,18 kN/m2 

WD = 3,00 kN/m2 

•	 Berat sendiri balok induk dihitung langsung dengan SAP 2000. 

2)	 Beban hidup pelat atap (wd
 

WL = 1,00 kN/m2
 

B.	 Pembebanan Pada Balok Lantai 

1)	 Beban mati pelat lantai (WD) 

•	 Pelat Lantai (l20mm) = 0,12 m x 24 kN/m3 
= 2,88 kN/m2 

•	 Pasir (Scm) = 0,05 m x 18 kN/m3 
= 0,90 kN/m2 

•	 Keramik (l em) = 1,00 x 0,24 kN/m2 
= 0,24 kN/nl 

•	 Spesi (2em) = 2,00 x 0,24 kN/m2 
= 0,48 kN/m2 

•	 Gantungan+Plafon = (0,11 + 0,07) kN/m2 = 0,18 kN/m2 

WD = 4,68 kN/m2 

•	 Berat sendiri balok induk dihitung langsung dengan SAP 2000. 

2)	 Beban hidup pelat lantai (wd
 

WL = 2,50 kN/m2 (Untuk Perkantoran)
 

5.2.1.2 Distribusi Beban Pelat 

~ 

~ 

-q­

"'<t" 
II 
X 

--.J 

I_L Y=6_1_ 6 _1_ 6 _1_ 6 _I 

Gambar 5.1 Distribusi Beban Pelat 
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aO Perhitungan beban trapesium 

-

Gambar 5.2 Beban Trapesium
 

UntukAtap:
 

• t =YzxLx =Yzx4=2m. 

• qD = tXWD = 2x3 = 6 kN/m. 

• qL = tXWL = 2X} = 2 kN/m.
 

Untuk Lantai :
 

• t = YzxLx = \!zx4 = 2 m. 

• qD = tXWD = 2 x 4,68 = 9,36 kN/m. 

• qL = tXWL = 2 x 2,5 = 5 kN/m. 

b KN/I'"l' 2 KN/I'l' 
.r__ .,~ 

,""1I1111111111lt.,.dJIIIIIIIJIIItt.r"oIIlIllIlIllJt,.,dflIIIl1Jl1l1!1).19J36 KN/M" 5 KN/I'l' 

9,36 KN/I'l' 5 KN/r..( 

IAlllftlllllb>!,rdmlftlllh/AlilftUlfI'b¥dlllllftIl1trt.l9,3b KN/"" ~mlllfu,j..illlllllllll!fb,I.d!lWI!I!!!lb¥tBUUIIII!lP.l ~ KN/~( 

1&1"l1l1l11lfW.d1l1l1l11l11!b,\.1l1l11l11l1l1lfu1d1!lIl1ll1lllfN 9,36 KN/I'l' ~1II1"1I11lb.141I1II1I1I"fh,Id1fI"lIl1l11lh.14111"1I11111ft,1 5 KN/r'{ 

i&11111111111111",<J1]lllIlIlIIlb,jA1IlIllIlIlIDt¥IlIlIllIlIl~ 9.36 KNlr'{ 5 KN/r)' 

laf1IllIlIllIllli,\dlfIllIIlIlIllh.laf1IlIlIIlIlltb>Id1f1l1l1ll1l1th.j 9,36 KN/"" 1A1ll1l1ll1lfh,1.d1l1ll1l1ll1fh,\-1lIlIIl"IIIlb,j.J11II1I11I1I1~5 KN/I'l' 

Idli III II III 11lr.1,<J111 11111 III 1b.141111 III II 1IDr,1"j\1II111111 ID"I 9.11', KN 1M' 5 I<:N/m' 

j.rtIllIUUlllltt,f.dllllllllllittt¥fllllllllll1h.~ftlllllllmbi 5 KN/f'"l'9,36 KN/I')' 

II&jdII ""I!1!lb,jA1111 III "IIt1t,ja1fllll IIIlIibAI 9,36 KN/l')' 1II!1)..j.dli II 11111 1I!1t,j 5 KN/r..( 

1AIIIIIIIII!h.jJtllIIIIIIIIIlb,jA1IIIIHllllfh.¥IIIIIIIIIIIIth.j 9,3b KN/",' 1AI1111111111ltLl4l11ll1l1ll11b,ld!llllllllllllh,j.dllllllllllll'rt.ls KN/I'l' 

1&IIIIIIIlIIltb.¥tflIIIlIlIlrtb¥fllIlIllIlIIht>jtdflIIlIllIl!ll'ttj 9,36 KN/I'l' 1J1l1ll1l11l1lft¥lIUlllllllllbj.<OlIlIIlIlIIrthj.d1°UIlIllIlIlIh>I 5 KN/M' 

Gambar 5.3 Beban Mati Trapesium Gambar 5.4 Beban Hidup Trapesium 



28 

b. Perhitungan beban segitiga 

1=-4­ -4­ -4­ 4r- -1- -1- -1- -I
 
Gambar 5.5 Beban Segitiga 

UntukAtap: 

• t = YzxLx =Yzx4=2ll. 

• qD = tXWD = 2X3 = 6 kN/m. 

• qL = tXWL = 2Xl = 2 kN/m.
 

Untuk Lantai :
 

• t = YzxLx = Yzx4 = 2 ll. 

• qD =tXWD = 2x4,68 = 9,36 kN/ll. 'I 
• qL = tXWL =2 x 2,5 =5 kN/m. 

6 KN/I'l' 2 KN/I"l' 
,~ 

92E. KNln' 

9.36 KN/d 

9,36 KN/r'{
-

9.>36 KN/l"I' 

9,36 kN/rl' 

9,36 KN/rt'( 

9.36 KN/I"l' 

9,36 KN/rl' 
-

9.36 KN/rl'
-

9,36 KN/r'{ 
-

9.>36 KN/n' 

Gambar 5.6 Beban Mati Segitiga Gambar 5.7 Beban Hidup Segitiga 
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5.2.2 Perhitungan Beban Akibat Beban Gempa 

Perhitungan distribusi gaya geser horizontal akibat beban gempa (Fi) 

diawali dengan menghitung berat total bangunan (wt), menentukan waktu getar 

bangunan (T), koefisien gempa dasar (C), fakior keutamaan (I), faktor jenis 

struktur (K), dan gaya geser dasar (V). 

5.2.2.1 Berat Total Bangunan 

1. Atap 

• PelatAtap =P.L.wDatap.jumlah =6x4x3x16 = 1152kN 

• Kolom = b.h.t.bj.jurnlah = 0,75 xO,5 x2,25 x24 x25 = 506,25 kN 

• Balok Induk= b.h.bj.panjang = 0,3 XO,5 x24x200 = 720 kN 

• Beban berguna tereduksi (untuk kantor = 0,3) : 

=PXLXWL atapXjumlahXreduksi	 = 6x4x1 x16xO,3 = 115,2 kN 

Jurnlah = 2493,45 kN 

2. Untuk Lantai 3 sampai 12 

• Pelat Lantai = P.L.WD lantai.jurnlah = 6x4 x 4,68 x 16 = 1797,12 kN 

• Ko1om =b.h.t.bj.jurnlah = 0,75 xO,5x4,5x24x25 = 1012,5 kN 

• Balok Induk= b.h. bj. panjang = 0,3 XO,5 x24 x 200 = 720 kN 

• Tembok = (Hr-HB).panjang.wT = (4,5-0,5)X200x2,5 =2000 kN 

• Beban berguna tereduksi (untuk kantor = 0,3) : 

=PXLXWL lantaiXjumlahXreduksi	 = 6 x 4 x 2,5 x16 x O,3 = 288 kN 

Jumlah - .5~n 7,62 kN 

3. Lantai 2 

• Pelat Lantai = P.L.WD lantai.jumlah = 6X4 x4,68 x16 = 1797,12 kN 

• Kolom =b.h.t.bj.jurnlah = 0,75 xO,5 x6,75 x24x25 = 1518,75 kN 

• Balok Induk= b.h. bj.panjang = 0,3 xO,5 x24 x200 = 720 kN 

• Tembok = (Hr-HB).panjang.Wr = (4,5-0,5)X200x2,5 = 2000 kN 

• Beban berguna tereduksi (untuk kantor = 0,3) : 

=PXLXWL lantaiXjumlahXreduksi	 = 6 x 4 x 2,5 x16 x O,3 = 288 kN 

Jumlah = 6323,87 kN 
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Distribusi Gaya Geser Horizontal per Luasan 

Portal Arab. X 

~ 

~ 

6 6 6 6 

et ~ ~ i ~ 
Gambar 5.9 Distribusi Luasan Arab. X 

Tabe15.2 Hasil Hitungan Distribusi Gaya Geser per Luasan Arah X . 

As Luas 
Atap 
kl\l 

Lt-12 
kl\l 

Lt-11 
kl\l 

Lt-10 
kl\l 

Lt-9 
kl\l 

Lt-8 
kl\l 

1 48 23.16 49.53 45.03 40.52 36.02 31.52 
2 96 46.32 99.06 90.05 81.05 72.04 63.04 
3 96 46.32 99.06 90.05 81.05 72.04 63.04 
4 96 46.32 99.06 90.05 81.05 72.04 63.04 
5 '18 23.16 4!3.!:l3 4!:l.O:{ '10.52 36.02 31.52 

I 384 185 396 360 324 288 252 

As 
Lt-7 
kN 

Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

1 27.02 22.51 18.01 13.51 9.01 4.89 
2 54.03 45.03 36.02 27.02 18.01 9.79 
3 54.03 45.03 36.02 27.02 18.01 9.79 
4 54.03 45.03 36.02 27.02 18.01 9.79 
5

f---­ ... -

I 
27.02 22.51 18.01 13.51 9.01 4.89 _._......._. 

39216 180 144 108 72 2566 
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23,16 KN 46,32 KN 
-'" 
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Gambar 5.11 Bagian Tepi Arah X Gambar 5.12 Bagian Tengah Arah X 

23,16 KN 46,32 KN 
./ 

49,53 KN "­

". 

99,06 KN "­
". 

45,03 KN ..... 
'" 

90,05 KN .... 

./ 

40,52 KI~ "­
" 

81,05 KN " 

.-' 

36,02 KN ..... 

'" 
72,04 KN "­

".­

31,52 KN ..... 

" 
63,04 KN '" 

".­ " 
27,02 KN "­ ::>"'f,1I.;J KN" 

".
". ­

22,51 KN ..... 45,03 KN "­

, , 

18,01 KN ..... 

". 

36,02 KN "­
".

/' 

13,51 KN "­ 27,02 KN "­

'" ". 

9,01 KN "­ 18,01 KN "­
". 

./ 

4,89 KN "­ 9,79 KN .... 

'" ".­

- ­ - ­ -'­ -'­ -'-

Gambar 5.13 Bagian Tepi Arah Y 

- ­ - ­ - ­ -~ -~ 

Gambar 5.14 Bagian Tengah Arah Y 
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5.3	 Perencanaan 

Dalam perencanaan hanya diambiI salah satu perwakilan dan beberapa 

elemen bangunan yang dihitung. Sedangkan data-data perencanaan diambil dari 

data-data analisis SAP2000. 

5.3.1	 Pe.·encanaan Pelat 

Contoh perencanaan memakai perencanaan pelat lantai. 

Lx=4 ill. 

Ly = 6 ill.1C~ 
6 Tebal pelat lantai = 120 Imn.

1-	 -I 

wD Lantai = 4,68 KN/m2 
; wL Lantai = 2,5 kN/m2
 

qu lantai = 1,2xwo + 1,6xwL
 

= 1,2 x4,68 + 1,6 x 2,5
 

qu lantai = 9,616 kN/m2
 

ly 6 
- = -	 = 1 5 < 2 tulangan dua arah 
Ix 4	 ' 

Berdasarkan PBI 71, dari TabeI13.3.1 (le~iepil penuh) hal 202 didapal: 

- Clx = 36 - Ctx = 76 

- Cly = 17 - Cty = 57 

•	 Mtx = -0,001 x qu lantai x Lx2 x Ctx 

= -0,001 x 9,616 x 42 x 76 = -11,6931 kNm 

•	 Mty = -0,001 x qu lantai x Lx2 x Cty 

= -0,001 x 9,616 x 42 x 57 = -8,7698 kNm 

•	 MIx = 0,001 x qu lantai x Lx2 xCix 

0,001 x 9,616 x 42 x 36 = 5,5388 kNm 

•	 Mly = 0,001 x qu lantai x Lx2 x Cly 

= 0,001 x 9,616 x 42 x 17 = 2,6156 kNm 

1­
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• dlx = h- pb - Yz.0tul = 120 - 20 - Yz.I0 = 95 mm 

• dly = h-pb-1Yz.0tul=120-20-1Y:z.1O=85mm 

• dtx = dty = dlx = 95 mm 

= 0,85 x fc'x fJ" x [ 600 J
 
Pb .fy 600 + .fy
 

= 0,85 x 30 x 0,85 x [ 600 J 
300 600+300 

= 0,0482 

P mak	 = 0,75 . Ph = 0,0361
 

_ 1,4 1,4

P min	 - - = - = 0 0047 

.fY	 300 ' 

a. Tulangan Lx 

Mul 5,5388.106 
/
 

Rn 
_ It/J /0,8

--- = 0,7671 MPa 

b.d 2 1000.95 2 

.fy 300 
m = 11,7647 

0,85.fc' 0,85.30 

p ~"" ~ ~ X [ 1 - ~ 1-2 X m; lin ; 

1 2xl 1-,?647xO,7G71 J 
- 11)647 X [ 1 300 

= 0,0025<)7
 

1,33.p pertu = 1,33 . 0,002597 = 0,003454
 

Karena Pperlu < pmin = 0,0047 dan 1,33.pperlu < pmin, maka Ppakai = 0,OtH454 

As perlu = pperlu xbxd = 0,003454 x 1000x95 = 328,101 mm2 

As susul = 0,002 x bxh = 0,002 x 1000 x 120 = 240 mm2 

As perlu > As susul - Ok 
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Dipakai tulangan 0 10 mm. 
2	 2A10 =0,25X1tx0tul = 0,25 X1tX 102 = 78,5 mm 

< A¢·b = 78,5.1000 = 23947 mms 
- As 328,101 '
 

s ~ 2 . h = 2 .120 = 240 mm
 

s ~250mm
 

Maka dipakai tulangan PIO -	 200 mm 

Kontrol Kapasitas : 

As ada = A j ¢ .b = 78,5.1000 = 392857 mm2 

S 200 ' 

= As ada .fy = 392,857.300 = 4622 mma 
0,85 .fe' .b 0,85.30.1000 ' 

Mn = As ada . fy. (d-~) 

= 392,857.300. (95- 4,~22) 

= 10,924 kNm > MI¢ = 6,924 kNm ~ Ok 

b.	 Tulangan tx 

11,6931.1O/{Mi¢ _
Rn =_r/J 0,8 

= 1,6195 MPa 
b.d 2 1000.95 2 

fy 300 
m - = 11,7G47 

0,85.}(;' 0,85.30 

P ada	 
2xmxRtlJ~~ X(I- 1­

fy 

I- 2x 11,7647x 1,6195 J~ 11,;647 X [I- 300 

= 0,0056 

1,33.p perlu = 1,33 . 0,0056 = 0,007424 
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Karena Pperlu > Pmill = 0,0047 dan Pperlu < prnax =0,0361 , maka ppakai = 0,0056 

As perlu = PJ,erlu X b x d = 0,0056 x 1000x 95 = 530,264 mm 2 

As susut = 0,002xbxh = 0,002 x 1000x 120 = 240 mm2 

As perlu > As susut ----+ Ok 

Dipakai tulangan 0 10 mm. 
2A I0 = 0,25 X1tX 0 tu1 = 0,25 x 1tX 102 = 78,5 nun2 

< AJ).b = 78,5.1000 = 148 17 nunS 
- As 53~264 '
 

s ::; 2 . h = 2 .120 = 240 mm
 

s ::; 250 mm
 

Maka dipakai tulangan PIO - 140 mm 

Kontrol Kapasitas : 

As = AJ) .b = 78,5.1000 = 561225 mm2
 
ada S 140 '
 

= Asada·fy = 561,225.300 =6603mma 
0,85 .fe'.b 0,85.30.1000 ' 

Mn = As ada . fy. (d -~) 

= 561,225 . 300. (95- 6,~03J 

= 15,439 kNm > M;I¢ = 14,616 kNm ----+ Ok 

Tulangan Susut 

ASSUSUT = 0,002 x b x h = 0,002 X 1000 X 120 = 240mm 2 

PakaiDtu1 08 ~A10 =lj4x1Z' x 82 =50,265mm 2 

A X b 50,265 X 1000 = 209 438mm > 200mm
S = 10 = 240 ' 

As susul 

SPakai =200mm~ Ps- 200 
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Kontrol: 

A10 xb _ 50,265x1000 =25133mm2 )AS = 240mm2 ~AMANAS = - , SUSUT 
ada S 200 

pakai 

c. Tulangan Ly 

Mi¢ 2,6156. 1OX 
- ¢ = 0,8Rn --- = 0,4525 MPa
 

b.d 2 1000.852
 

fy 300 
m = = = 11,7647
 

O,85.jc' 0,85.30
 

P porlu ~ ~ X(1-Jl-
2X;RnJ
 

I- 2x 11,7647 X0,4525 J
~ 11,;647 X[I­ 300 

= 0,0015 

1,33.p perlu = 1,33 . 0,0015 = 0,002024 

Karena Pperlu < pmin = 0,0047 dan 1,33·Pperlu < pmin, maim Ppaka~ = 0,002024 

As perlu = pperlu x b x d = 0,002024 xl 000 x 85 = 172,064 mm 2 

As susut = 0,002xbxh = 0,002 x 1000x 120 = 240 mm 2 

As perlu > As susut ~ Ok 

Dipakai tulangan 0 10 mm. 
2 2 == 2-= tu 

-...-:: A1¢·b _ n,5.1000 456 64 mms 
- As 172,064 ' 

s .:::; 2 . h = 2 .120 = 240 mm 

s ':::;250mm 

Maka dipakai tulangan PIO - 200 mm 

Kontrol Kapasitas : 

- A1¢ .b _ 78,5.1000 _ 392857 2AS ada - - -, mm 
S 200 



- .:..~-~ _:....:.._.._.. _'.'I 

40
 

= As ada . .fy = 392,857.300 = 4622 mm a 
0,85.jc'.b 0,85.30.1000 ' 

Mn	 = As ada . JY. (d -~ J 

= 392,857 . 300 . (85- 4,~22J 

= 9,7455 kNm > MJIrp = 3,2694 kNm ---* Ok 

d. Tulangan ty 

8,7698.106 
/Mi¢f 

/0,8
Rn = 1,2147 MPa 

= b.d 2 1000.95 2 

.fy 300 
m = 11,7647
 

0,85.jc' 0,85.30
 

1 ( ~ 2xmXRn]P ada = m X 1 - 1 fy 

= 1 X[1- 1- 2x11,7647xl,2147 J 
11,7647 300 

= 0,0042 

1 ,.11 r perlu = I,:U . 0,0042 = 0,00552 

Karena pperlu < Pmin = 0,0047 dan 1,33·Pperlu > pmin , maka ppakai = 0,0047 
:l 

As susut = 0,002 Xb Xh ".., 0,002 X1000 X120 = 240 mm2 

As perlll > As su~ut ---* Ok 

Dipllklli tulangan 0 10 mm. 

A10 = 
'2 = , = 785 mm20,25 X1t X0 tul 0 25X1tX 102 , 

s < A]rP· b = 78,5.1000 = 177 23 mm
 
- As 530,264 '
 

s :oS 2 . h = 2 .120 = 240 mm
 

s :oS 250 mm
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Maka dipakai tulangan P lO - 170 mm 

Kontrol Kapasitas : 

As ada = AjrP .b = 78,5.1000 = 462 185 ~ 
S 170 ' 

= As ada . .fY = 462,185.300 = 54375 mma 
0,85 .fe' .b 0,85.30.1 000 ' 

Mn = As ada . .fY. (d -%J 

= 462,lR5. 300. (95- 5,4;75) 

= 12,795 kNm > M;I¢ = 10,962 kNm ~ Ok 

Tulangan Susut 

= 0,002 X b X h = 0,002x1000x 120 = 240mm 2ASSUSUT 

Pakai Dtul 0g ~ Al0 =1/4 X 1r X 82 =50,265mm 2
 

A10 xb _ 50,265 X 1000 = 209,438mm > 200mm
 
S = . - 240

A~ ~u~ld 

SPak.li =200mm~ Ps- 200 

Kontrol: 

A "h_ 10 .-.• 50,2G5 ;.; 1000 _ 251,33mm ~ >AS _ 240mm ~ ---iI- AMANAS ­ada SUSUT
S pakai 200 

Tabel 5.4 Hasil Hitungan penulangan pelat 

LapanganX TumpuanX 
Atap Pg ­ 200 Pg ­ 140 
Lantai PlO ­ 200 PlO ­ 140 

Tul.Susut Pg -200 

Lapangan Y 
Pg - 200
 
PlO - 200
 

Tumpuan Y 
Pg -140
 
PlO - 170
 
Pg-200 
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5.3.2 Perencanaan Balok Induk 

a. Desain Balok 

Contoh analisa diambil dari perhitungan SAP2000 dari lantai 3 

Mu 

Pb 

P mak 

P min 

P pakai 

m 

Rn 

Mu 

0,8 

bd2 

= 319,88 kNm 

= 0,85x fe'x P1 x [ 600 I 
fy 600+ fy) 

= 0,85x 30 x 0,85 x [ 600 ) 
400 600+400 

= 0,0325 

= 0,75 . Ph = 0,0244 

1,4 1,4 
= - = - =00035 

fy 400 ' 

= 0,75.p mak = 0,75.0,0244 = 0,0183 

~ = 400 = 15,686 
0,85. fe' 0,85.30 

= P.fy.(l- }i.p.rn) =0,0183. 400(1- }i.0.0244.15,686) 

=627 MPa, 

- 319,88 = 
- 0,8 

Mu / qJ
 
J<n
 

399,85 kNm 

--" 199,RS lQ~_ =6:;X125'j 1,IJ IJ mm 
6,27 

b 250 350 400 

d 505,22 426,9 399,41 

Dipakai : b = 250 mm; h = 450. 

d = (h- ds) 

= 450 - 80 = 370 mm < 505,22 mm ----- Tulangan Rangkap 

= 600 .d = 600 .370 = 222 mmc 
600 + fy 600 + 400 

1,­
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a = c. ~ = 222 x 0,85 = 188,7 mm 

ASI = p.b.d = 0.0183.250.370 = 1691,67 mm 2 

TSI = ASIJY = 2225,07.400 = 676666,41 Nmm 
a 

Mnl = Asdv ( d - 2' ) 

= 1691,67.400. (370_18~,7J 10 6 

Mu 
= 186,52 kNm < - = 399,85 kNm 

qJ 

JYlu 
Mn2 = - - Mn 1 = 399,85 - 180,52 = 213,33 kNm 

qJ 

T2 =( 213,33 ).1000 = 688,15 kNm- - (Mn2 ) 
- Cs - d -d" 370-60 

Es' = (c - d'J =(222 - 60).0.003 = 0,0022 
.BcIl 222C 

- fy - 400 = 0.002 Ey - Es - 200000 

= (d -CJ =(365-85).0,003= 0.002Es d .BclI 365 

Tulangan Desak 

03 2Cs _ G88,15.1 = 1720,39 mm As' 
- ('s 400 

03 2T2 _ 688,15.1 = 1720,39 mmAS2 = - - 400fy 

Coba Tulangan D 22~ Al0 = 380,133 mm2 

N As' - 1720,39 = 4 52 ~ 5 batang ---- 5 D22 
=AB-380,133 ' 

1 
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Tulangan Tarik 

As = ASl + As2 = 1691,67 + 1720,39 = 3412,05 mm2 

Coba Tulangan D 22 ~ A10 = 380,133 mm2 

- As = 3412,05 = 8,96;:::; 9 batang ---- 9 D22 N 
- A e 380,133

1 

Cek Kontrol : 

As ada = n. A10 = 9.380,133 = 3421,2 mm2 

As' ada = n. Al 0 = 5.380,133 = 1900,67 mm2 

2Asbaru =As ada - As' ada =3421,2 - 1900,67 = 1520,53 mm

Asbaru _ 1520,53 = 0 0167 p 
= b.d - 250.370 ' 

Kontrol Kapasitas 

Cc/a = 0,85 .fe. b 

= 0,85 . 30 . 250 = 6375 

Cs = As' (fy - 0,85j'e) = 1900,67 (400 - 0,85.30) = 711,8 N 

T = As.fy = 3421,20 .400 = 1368,5 N 

T - Cs _ (1368,5 -711,8).10' = 103,00 mm a 
= Cc - 6375 

Cc = 6375 . 103,00 I 1000 = 656,68 N 

Mn = ce.(d -~) = 656,68.(370_1O~00) 

= 429,81 kNm> Mule = 399,85 kNm 

Rasio = Mn.¢=429,81.0,8 1319,88 = 1,07 AMAN 
Mil. 
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b. Momen Kapasitas 

Dari hasil hitungan desain balok diatas didapat : 

Es = 200000 Mpa ; cCU = 0,003 

b = 250 nun.
 

h =450 nun.
 

d =370nun.
 

d'= 60 mrn.
 

Momen Kapasitas Negatif(dianggap tulangan desak sudah luluh)
 

•	 D tulangan Tarik = 22 nun 

Jumlall tulangan = 9 batang 

As = nxA10 = 9x (Y4xnx222) = 3421,20 nun2 

•	 D tulangan dcsak = 22 nun 

Jumlah tulangan = 5 batang 
2As'= nxA10 = 5 x(Y4xnx222) = 1900,66 nun 

cb =[ 600 JXd 
600+ fy 

=( 600 )X370
600+400 

=222 

ab = 0,85 x cb = 0,85 x 222 = 188,7 

0,85 x fc'xb x ab 0,85 x 30 x 250 x 188,7 3007 41 nun2Asb 
.fy	 400 ' 

nun 
2As - As' =3421,20 - 1900,(,(, =1520,53 mm <.. 0,75 x Ash = 2255,.:'>.:'> 1111112 OK 

a -
[ 

As - As' Jx jj1- [ 1520,53 J X 400 
.0,85 x fc'xb. 0,85 x 30 x 250 

= 95,41 nun 

=~ = 95,41 = 112 24 mmc 
0,85 0,85 ' 

8'S = ( --- d') x Ecu='(11224 60Jc	 - x 0,003 = 0,0014 
c 112,24 
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f's = e's xEs = 0,0014 x200000 

= 279,26 MPa <fy = 400 MPa, maIm baja belum luIuh 

Dengan Pers.Keseimbangan: cc + cs - Ts = 0 

0,85j'c.0,85.b.c2 + (As'.600- AsJY).c + 600.As'.d' = 0 

0,85.30.0,85.250.c2 + (1900,66.600 - 3421,20AOO).c + 600.1900,66.60 = 0 

5418,75.c2 
- 228084.c + 68423760 = 0 

Didapat: c1 = 152,5 dan c2 = -110,41 

Dpakai : c = 152,5 

a = 0,85 xc = 0,85 x 152,5 = 129,62 mm 

f's =(c -d'J x 600 = (152,5 - 60) x 600 
c 152,5 

= 285,24 MPa <fy = 400 MPa, maka dipakai f's 

Mnak- = 0,85j'c.a.b.(d - al2) + As' j's.(d - d') 

= 0,85.30.129,62.250.(370 -129,6212) + 1900,66.285,24.(370 - 60) 

= 409409980 Nmm = 409,41 kNm. 

MKap- = 1,25 xM nak- = 1,25 x409,41 = 511,76 kNm 

Momen Kapasitas Positif 

• D tulangan Tarik = D tulangan desak = 22 mm 

• Jumiah tulangan tarik = Jumlah tulangan desak = 5 batang 

As' = As = nxA10 = 5 x (Y4 X7l: x 222
) = 1900,66 mm2 

Dengan Pers.Keseimbangan: cc + cs - Ts =0 

0,85j'c.O,85.b.c"'+ (As'.600 - AsJy).c + 600.As'.d' = 0 

0,85.30.0,85.250.c"2 + (1900,66.600 - 1900,66AOO).c + 600.1900,66.60 = 0 

5418,75.c2 + 380132.c + 68423760 = 0 

Didapat: c1 = 77,30 dan c2 = -147,45 

Dpakai : c = 77,30 

a = 0,85 xc = 0,85 x 77,30 = 65,70 mm 

f's =(c -dO) x 600 = (77,30- 60) x 600 
c 77,30 

= 134,25 MPa <fy =400 MPa, maka dipakai f's 
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M nak+	 = 0,85fc.ab.(d - a/2) + As' fs.(d - d') 

= 0,85.30.65,7.250.(370 - 65,7/2) + 2280,80.134,25.(370 - 60) 

= 221592177 Nmm = 221,60 kNm. 

M Kap+	 = 1,25 xM nak+ = 1,25 x 221,60 = 277,00 kNm 

c. Tulangan geser balok. 

In = 5,25 m 

VD = 75,358 kN 

VL = 20,645 kN 

VE = 142,07 kN 

M Kap- = 511,76 kNm 

M Kap+ = 277 kNm 

Vg = VD + VL = 75,358 + 20,645 = 95,82 kN 

Vu = o,7.(Mkap ++Mkap-) +1, 05.Vg 
In 

0,7.(511,76 + 277) + 105.9582
 
525 "
 , 

= 205,78 kN 

Vu max = 1,05 . (VD + VL + 4/k. VE) 

= 1,05 (75,358 + 20,645 + 4/1 . 142,07) 

= 697,308 KN 

Vu = 205,78 kN < Vu max = 697,308 kN 

Jadi 'In pakai Vu 205,78 kN 
! 

O,7.(Mkap ++Mkap-) -1,05'vg
Vu min = In 

0,7.(511,76+277) -1,05.95,82
 
5,25
 

= -4,55 kN 
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I 

Vu 
VUl 

x 

~ 
In = 5

2
25 

Vu min	 4,55 
x = . .In =	 .5,25 = 0,114m 

Vu mm+ VUpakai 4,55 + 205,78 

Penulangan pada daerah sendi plastis : 

VSl = Vu = 205,78 = 342 97 kN 
¢ 0,6 ' 

o sengkang = 12 mm 

j umiah kaki = 2 

Av = 2. 14. 1t. 122= 226,195 mm2 

S = Av..fY.d = 226,195 .300 .370 = 73 21 mm 
Vs\ 342,97 .10 3 ' 

Pakai Pl2-70
 

Penulangan di luar sendi plastis :
 

Vc = 1/6 . ,; fc 1 . b . d 

= 1/6 . ,; 30 . 250 . 370.10-3 

= 84,44 kN 

Vu.(In-2.h-x) 205,78.(5,25-2.0,45-0,114). .. 
VUl = =	 = 169,73 kN 

(In - x)	 (5,25 - 0,114) . 

VS2=	 Vu 1 _ Vc = 169,73 -8444=19844kN 
¢ 0,6" 

o sengkang = 12 mm 

j umiah kaki = 2 

Av = 2. 14. 1t. 122 = 226,195 mm2 

S = Av..fY.d = 226,195 .300 .370 = 12653 mm 
VS j 198,44 .10 3 ' 

Pakai Pl2-120 
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5.3.3 Perencanaan Kolom 

a. Perhitungan Momen Rencana Kolom. 

ArahX 

Mkap + = 277,0 kNm bkolom =0,5m 

Mkap - = 511,76 kNm hkolom = 0,75 m 

ha =4,5 m hbalok = 0,45 m 

hb = 4,5 m I =6m 

1 1 
Ka Kb 

ha hb 

1 1
 

4,5 4,5
 

=0,222 = 0,222
 

ka kb 
a.a a.b 

ka+kb ka+kb 

0,222 0,222 

0,222 + 0,222 0,222 + 0,222 

=0,5 = 0,5 

hn = h - hbalok In = 1- hkolom 

= 4,5 - 0,45 = 6 - 0,75 

= 4,05 m = 5,25 m 

Mukax = hn . au. ())d • 0,7 /.~ . M k + + ~ M ka - )
h lin Inap p 

_ 4,05 ( 6 6 )- -.0,5.1,3.0,7. -.277,0+-.511,76
4,5 5,25 5,25
 

= 369,14 kNm
 

Md = 5,592 kNm
 

MI = 1,667 kNm
 

Me = 284,34 kNm
 

K =1
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Mmak = 1,05. (Md+MI+(; .Me)) 

~ 1,05 {S,592+ 1,667+(T0284,34)) 

= 1202,25 kNm
 

Muk a,"X < Mmak maIm Mu pakai adalah Muk ax = 369,14 kNm
 

Muk bx = -hn . a a . OJd· 0,7. (I-. M," + + -I M loa - J 
h	 In 7Jp In P 

4,05 ( 6 6= -.0,5.1,3.0,7. -.277,0+-.511,76J 
4,5 5,25 5,25
 

= 369,14 kNm
 

Md = 5,592 kNm
 

MI = 1,667 kNm
 

Me = 284,34 kNm
 

K =1
 

Mmak = 1,05. (Md +MI +(; . Me J) 

= 1,05 .(5,592 + 1,667 +(T.284,34J) 
= 1202,25 kNm 

Muk ax < Mmak maka Mu palmi ndalnh Muk ax - 369,14 kNm 

Antara Muk ax dan Muk bx diambil yang terbesar, maka Muk x = 369,14 kNm. 

•	 Pengambilan nilai Mn : 

Mnl = (lOO%xMuk x) + (30%xMuk y) 

= (l00%x369,14) + (30%x378,86) = 482,80 kNm. 

Mn2	 = (30%xMuk x) + (lOO%xMuk y) 

= (30%x369,14) + (l00%x378,86) = 489,60 kNm. 

Diambil nilai Mn yang terbesar =489,6%65 =753,24 kNm. 
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b. Perhitungan Gaya aksial rencana kolom 

ArahX 

Pd 

PI 

Pe 

K 

Pg 

:E M 

Pu x 

A.'ah Y 

Pd 

= 2516,82 kN MKlJp· = 511,76 kNm 

= 495,15 kN M KJI / = 277,0 kNm 

= 127,84 kN I =6m 

=1 

= Pd + PI = 2516,82 + 495,15 = 3011,97 kN 

= MKap· + MKlJ/ = 511,76 + 277,0 = 788,75 kNm 

~ {O,7. K [LIM]} + (1,05. Pg) 

788,75J} .= 0,7. 1. 6 + (1,05 .3011,97){(

= 3254,59 kN 

= 2516,82 kN M KJlp- = 532,55 kNm 

PI = 495,15 kN M KlJ/ = 277,0 kNm 

Pe = 127,84 kN I =4m 

K = 1 

Pg = Pd + PI = 2516,82 + 495,15 = 3011,97 kN 

:E M = MKnp· -I- MKa/ ~ 510,42 I 399,90 = 809,5·1 kNm 

rIM" 
Pu y = ~ 0,7 . K ·1 -,-I ~ + (1,05 . Pf{) 

809,54J}= 0,7.1. 4 + (1,05 .3011,97){ ( 

= 3304,24 kN 

Antara Pu X dan Pu y ambil yang terbesar yaitu 3304,24 kN 

PUmax = 1,05. [Pd +PI +(; . PeJ) 

= 1,05. [2516,82+495,15+(T.127,84J) 
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= 3699,49 kN 

PUmax > Pu = 3304,24 kN, maka PUpakai = 3304,24 kN 

• Pengambi1an ni1ai Pn : 

Pn	 = Pu/0,65 

= 3304,24/0,65 = 5083,44 kN. 

c.	 Perhitungan Grafik Mn dan Pn. 

f'e = 20 MPa 

jjJ =400MPa 

d' = 60 mm 

b = 500mm 

h =750mm 

Ag = b . h = 500 . 750 = 375000 mm2 

Ast = misal 1% Ag = 1% . 375000 = 3750 mm2 

As = As'= Ast/2 = 3750/2 = 1875 mm2 

Dalam Keadaan Desak Aksial (Mn =0) 

Mn =0 

Pn = 0,85.j'e.(Ag - Ast) + Ast.jjJ 

- 0,85.20.(375000- 3750) + 3750.400 

= 7811250 N -7811,25 leN 

Dalam K.eadaan Seimbang (f.fi = fy) 

d = h - d' = 750 - 60 = 690 rum 

[ 
600) (600 Jxb = -_.- xd = x690 

600 + jjJ \. 600 + 400 

=414 mm 

a = 0,85. xb = 0,85. 414 = 351,9 rum 

f's	 = (X~d'J600= (41: - 60)600
14

= 513,04 MPa >.fy = 400 MPa 

f'Spakai =.fy = 400 Mpa 
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fs = (d -X).600= (690-4141.600 
x 414 ) 

= 400 MPa 

fs =ly=400 MPa 

Cc = 0,85 .fc a. b 

= 0,85.20.351,9.500.1/1000 

= 2991,15 kN 

Cs = As' (f's - 0,85 ·fc) 

= 1875 (400 - 0,85.20)/1000 

= 718,125 kN 

Ts	 = As·fs 

= 1875 . 400 /1000 

= 750 kN 

Pn	 = Cc+ Cs - Ts 

= 2991,15 + 718,125 - 750 

= 2959,275 kN 

Mn	 = Cc (h/2 - al2) + Cs (h/2 - d') + Ts (d - h/2) 

= 2991,1s(7~0 - 35~,9)+718,125C~0 -60)+750(690- 7~0) 

~ 1057848 kNmm = 1057,85 kNm
 

A1n _ 1057,85
 
e 

PI1	 2959,275 

Dalam Keadaall Patah Desak 

x = 1,5 .xb = 1,5.414 

= 621 mm 

a = 0,85 . x = 0,85 . 936 = 527,85 mm 

fs = (X~d')600= (62~;160J600 

= 542,03 MPa > fy = 400 MPa 
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j's = .fy = 400 MPa 

d - XJ (690 - 621Jft	 = -x- .600 = 621 .600 = 66,667 Mpa <.fy = 400 MPa ( 

is	 = ft = 66,667 MPa 

Cc	 = 0,85 .j'c a b 

= 0,85 . 20 . 527,85 . 500 .111000 

= 4486,725 kN 

Cs	 = As' if's - 0,85 .j'c) 

= 1875 (400 - 0,85.20)/1000 

= 718,125 kN 

Ts	 = As·ft 

= 1875 . 66,667 /1000 

= 125 kN 

Pn	 = Cc + Cs - Ts 

= 4486,725 + 718,125 - 125 

= 5079,85 kN 

Mn	 = Cc (bl2 - a/2) + Cs (bI2 - d') + Ts (d - bl2) 

=4486,725(7~0 - 527~85 J+718,125(7~0 -60)+125(690- 7~OJ 

- 763947 kNmm - 763,95 kNm
 

= Mn = 763,95

e 

Pn	 5079,85 

0,15 <eb 0,357 ok 

Dalam Keadaan Patah Tarik 

x = 0,5 .xb = 0,5.414
 

= 207 mm
 

a = 0,85 . x = 0,85 . 207 = 175,95 mm
 

f's	 = (X~d'J600= (20~~760)600 

= 426,09 MPa > .fy = 400 MPa 
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1's	 =fy=400 MPa 

= (d -x).600 =(l690 - 2071.fs	 600 
x 207 ) 

= 1400 MPa> fy=400 MPa 

fs =fs=400 MPa 

Cc = 0,85 .1'c a b 

= 0,85 . 20 . 175,95 . 500 .111000
 

= 1495,575 kN
 

Cs	 = As' if's - 0,85 .1'c) 

= 1875 (400 - 0,85.20)/1000 

= 718,125 kN 

Ts	 = As·fs
 

= 1875 . 400/1000
 

=750kN
 

Pn	 = Cc+ Cs - Ts
 

= 1495,575 + 718,125 - 750
 

= 1463,7 kN
 

Mn	 = Cc (h/2 - al2) + Cs (h/2 - d') + Ts (d - h/2) 

=1495,57s(7~0 _175~95 J+718,125(7~0 -60J+75{690- 7~OJ 

= 891727 kNmm = 891,727 kNm
 

_ Mn _ 891,727
 
e	 - - ­

-P-n- 1463,7
 

= 0,61 > eb = 0,357 ok
 

Dalam Keadaan Lentur Mumi (Pn = 0) 

As.fy	 = 1875.400 = 88 24 mm a 
0,85..f'c.b 0,85.20.500 '
 

Pn =0
 

Mn = As.fy.(d -Q /2)= 1875.400.(690 - 88,24/2)
 

= 484,41.106 Nmm = 484,41 kNm
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Tabel5.5 Perhitungan grafik Mn-Pn dengan Ast 1% 

Desak 
Aksial 

Patah 
Desak 

Balance 
Patah 
Tarik 

Lentur 
Murni 

Pn (kN) 7811,25 5079,85 2959,275 1463,7 0 
Mn 

(kNm) 0 763,95 1057,85 891,727 484,41 

Diagram Mn-Pn 

9000
 
8000
 r-----...­7000 

~ 6000 
~ 5000 ----- -----. ---...:.:: ~t1o&J 
~ 4000 
ll.. 3000 "-. 

J2000 
."""'­1000 

o 
o 200 400 600 800 1000 1200 

Mn (kNm) 

Gambar 5.15 Grafik Mn-Pn 

d. Penulangan geser kolom. 

VD = 21,08 kN. 

VL = 20,47 kN. 

VE = 122,69 kN. 

j'c = 20 MPa, fy = 400 MPa 

b kolom - 500 nun, h kolom =750 mm 

d = 750 - 60 = 690 nun 

Vuk = Mu.k atas pakai + Mu.k bawah pakai 

hn 

753,24 + 815,09
 

4,05
 

= 387,24 kN. 

Vuk maks = 1,05 (VD + VL +(4/K).VE) 

= 1,05 (21,08+ 20,47 + (4/K).122,69) 

= 558,91 kN. 
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VUmax > Vuk, maIm Vukpakai = 387,24 kN 

• Dalam Sendi Plastis 

Vuk = 387,24 kN 

VSl = Vuk = 387,24 = 645,4 kN
 
0,6 0,6
 

2
Pakai Tulangan Sengkang D = 12 mm ~ A10 = 113,1 mm
 

Pakai Kaki Sengkang = 2 buah
 

n.Al,~·ff·d 2.113,1.400.690 96

S = '" = = 73 mm 

VS 1 645,4.103 
' 

S palmi = 90 mm
 

Pakai Tulangan Pl2--90
 

• Lua.. Sendi Plastis 

Puk = 5083,44 kN
 

Ag = 500.750 = 375000 mm2
 

_ ( PUk) (1) ~Vc- 1+-- . - .'\jfc.b.d

14.Ag 6
 

= (1 + 5083,44.l000).(~I.m. 500.690 
14.375000 6)
 

- 25739() N = 257,39G kN
 

Vuk 387,24

Vs = - - V(: = 257,396 = 388,00 kN
 

U,6 0,6
 

Pakai Tulangan Sengkang D = 12 mm ~ A\0 = 113,1 mm 2 

Palmi Knki SenekanB = 2 huall 

- n.A 10 ·ff·d _ 2.113,1.400.690 - 160 q,- - - mmS 
. Vs\ 388.103 , ­

S pakai = 16U mm 

Pakai Tulangan Pl2--160 
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Gambar 5.16 Kebutuhan tulangan Gambar 5.17 Kebutuhan tulangan 
kolom 500x750mm kolom 440x660mm 
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Gambar 5.18 Kcbutuhan tulangan Gambar 5.19 Kebutuhan tulangan 
koloID 41Ox620mm kolom 390x580mm , 

I 



BABVI
 

PEMBAHASAN
 

Pembahasan yang kami lakukan berdasarkan tujuan penelitian yang 

dilakukan, yaitu membahas tentang pengaruh kuat mutu beton (f'c) terhadap 

dimensi kolom pada gedung bertingkat banyak dan mencari perbandingan 

perubahan dimensi kolom yang terjadi, dengan mutu beton (f'c) 20 MFa sebagai 

acuan dikarenakan kami memperkirakan akan terjadi pengurangan dimensi, beban 

dan rasio tulangan dengan menaikkan tingkat mutu beton sehingga perubahan 

yang teIjadi tidak melewati batas dimensi kolom padaj'c = 20 MFa. 

6.1 Momen kolom akibat beban mati 
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G-ambar 6.1 Grafik Momen Kolom Akibat Beban Nlati pada kolom A-2 
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Dari grafik momen akibat beban mati diketahui bahwa perbedaan mutu 

beton akan menghasilkan momen yang lebih besar. lni disebabkan karena semakin 

tinggi mutu beton maka dimensi kolom makin kecil sehingga kekakuan kolom 

berkurang. 

6.2 Momen kolom akibat beban hidup 

Gambar 6.3 Grafik Momen Kolom Akibat Beban Hidup pada kolom A-2 
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Gambar 6.4 Grafik Momen Kolom Akibat Beban Hidup pada kolom B-2 

Dari gafik momen akibat beban hidup diketahui bahwa perbedaan mutu 

beton akan menghasilkan momen yang lebih besar. lni disebabkan karena semakin 

tinggi mutu beton maka dimensi kolom makin kecil sehingga kekakuan kolom 

berkurang. 
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6.3 Momen kolom akibat beban gempa 
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Gambar 6.5 Grafik Momen Kolom Akibat Beban Gempa pada kolom A-2 
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Gambar 6.6 Uratlk Momen Kolom Akibat Beban Gempa pada kolom B-2 

Dari gafik momen akibat beban gempu diketahui bahwa semakin tinggi 

mutu beton akan menghasilkan reaksi gempa yang semakin kecil pula. Ini 

disebabkan karena semakin tinggi mutu beton maka dimensi kolom makin kecil 

sehingga berat struktur yang menyebabkan momen ikut mengecil dan juga beban 

gempa yang diterima semakin kecil. 
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6.4 Gaya aksial kolom akibat beban mati 
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Gambar 6.7 Grafik Gaya Aksial Kolom Akibat Beban Mati pada kolom A-2 
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Gambar 6.8 Grafik Gaya Aksial Kolom Akibat Beban Mati pada kolom B-2 

Dari gafik gaya aksial kolom akibat beban mati diketahui bahwa semakin 

tinggi mutu beton akan menghasilkan reaksi gaya yang semakin kecil pula. 
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6.5 Gaya aksial kolom akibat beban hidup 
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Gambar 6.9 Grafik Gaya Aksial Kolom Akibat Beban Hidup pada kolom A-2 
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Gambar 6.10 Grafik Gaya Aksial Kolom Akibat Beban Hidup pada kolom B-2 

Dari gafik gaya aksial kolom akibat beban hidup diketahui bahwa semakin 

tinggi mutu beton akan menghasilkan reaksi gaya yang relatif sarna. Ini 

dikarenakan mutu beton hampir tidak mempengaruhi beban hidup yang diterima 

struktur. 

1­
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6.6 Gaya aksial kolom akibat beban gempa 
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Gambar 6.11 Grafik Gaya Aksial Kolom Akibat Beban Gempa pada kolom A-2 

Dari gafik gaya aksial kolom akibat beban mati diketahui bahwa semakin 

tinggi mutu beton akan menghasilkan reaksi gaya yang semakin kecil pula. 

Dikarenakan pengecilan dimensi yang terjadi setiap kenaikan mutu beton. 

6.7 Momen rencana kolom 
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Gambar 6.12 Grafik Momen Rencana Kolom 

Dari gafik momen rencana kolom diketahui bahwa perbedaan mutu beton 

akan menghasilkan momen yang lebih besar. Dikarenakan pertambahan tingkat 

mutu beton akan mengurangi dimensi kolom sehingga jarak bentang bersih balok 

semakin besar sehingga pembagi pada rumus akan semakin besar, yang 

mengakibatkan Muk semakin kecil. 
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6.8 Gaya aksial rencana kolom 
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Gambar 6.13 Grafik Gaya Aksial Rencana Kolom 

Dari grafik gaya aksial kolom terlihat bahwa nilai Puk mutu beton if'c) 20 

MPa lebih besar dibandingkan mutu beton if'c) 30 MPa, dan Puk mutu beton if'c) 

30 MPa lebih besar daripada mtu beton if'c) 40:MFa terutama pada tingkat bagian 

bawah. Yang diakibatkan oleh mengecilnya dimensi kolom seiring dengan 

meningkatnya mutu beton. 

6.9 Mutu beton Vs Uimensi kolom 
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Gambar 6.14 Grafik Mutu Beton Vs Dimensi Kolom 
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Dari grafik dapat terlihat adanya perubahan dimensi kolom yang terjadi 

dengan adanya perbedaan mutu beton (j'c) yang juga mengakibatkan perubahan 

gaya yang terjadi. lni terjadi karena semakin tinggi mutu beton, maka gaya tekan 

yang dapat ditahan oleh kolom semakin besar sehingga mengakibatkan kebutuhan 

dimensi kolom juga berkurang. 

6.10 Mutu Beton Vs Jumlah Tulangan 
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Gambar 6.15 Grafik Kebutuhall Tulal1gan Dengan Luasan yang Derbcda 
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Dari grafik Mutu Beton Vs Jumlah Tulangan dapat terlihat adanya 

perubahan jumlah tulangan yang teIjadi dengan adanya perbedaan mutu beton 

(j'e) yang disebabkan oleh mutu beton yang meningkat dan juga dimensi kolom 

yang ikut mengecil. Pada dimensi yang sama dengan f'c yang berbeda terlihat 

bahwa untukj'c = 40 1VJPa danj'c = 50 MPa mempunyai jumlah tulangan yang 

kecil, ini disebabkan dimensi kolom terlalu besar dengan mutu beton yang tinggi 

sehingga jumlah tulangan sedikit. 

6.11 Simpangan 
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Gambar 6.18 Grafik Simpangan Antar Tingkat 

Dari grafik dapat terlihat adanya perubahan simpangan yang terjadi 

dengan adanya perbedaan mutu beton (j'c) yang dikarenakan perubahan dimensi, 
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semakin baik mutu betonnya maka dimensi semakin mengecil sehingga 

simpangan yang terjadi semakin besar, dikarenakan kekakuan yang makin 

berkurang dengan syarat simpangan tidak boleh lebih besar dari 5%0 x h(tinggi). 



BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil pembahasan penelitian tugas akhir ini, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan dan saran yang dijabarkan pada sub bab berikut ini. 

7.1	 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengaruh mutu beton (j'c) 

terhadap dimensi kolom gedung bertingkat banyak dalam tugas akhir ini adalah: 

1.	 Peningkatan mutu beton (j'e) dapat mcngurangi dimensi kolom dan juga 

jumlah tulangan. 

2.	 Dimensi kolom yang berkurang menyebabkan mengeeilnya gaya yang 

mengenai struktur dan juga menyebabkan simpangan membesar. 

3.	 Mutu beton yang lebih kecil dapat digunakan untuk mereneanakan dimensi 

kolom mutu beton (i'e) yang lebih besar, dengan terlebih dahulu menghitung 

kebutuhan dimensi pada mutu beton (j'e) yang lebih keeil. 

4.	 Perbandingan pengurangan/pengeeilan dimensi kolom antara mutu beton 

yang kecil dengan ml.1tl.1 beton yang lehih hesar sangat signifikan sehingga 

dapat mengurangi biaya pengerjaan struktur. 

5.	 Perbedaan mutu beton akan menghasilkan momen kolom akibat beban mati 

dan beban hidup yang lebih besar. Ini disebabkan karena semakin tinggi 

lllutu beton maka dimensi kolom makin keeil sehingga kckakuan kolom 

berkurang. 

6.	 Semakin tinggi mutu beton akan menghasilkan momen kolom akibat reaksi 

gempa yang semakin keeil pula. Ini disebabkan karena semakin tinggi mutu 

beton maka dimensi kolom makin kecil sehingga berat struktur yang 

menyebabkan momen ikut mengeeil dan juga beban gempa yang diterima 

semakin keci!. 

7.	 Semakin tinggi mutu beton akan menghasilkan reaksi gaya aksial kolom 

akibat beban mati semakin keei!. 
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8.	 Semakin tinggi mutu beton akan menghasilkan gaya aksial kolom akibat 

beban hidup yang relatif sama. Ini dikarenakan mutu beton hampir tidak 

mempengaruhi beban hidup yang diterima struktur. 

9.	 Semakin tinggi mutu beton akan menghasilkan gaya aksial kolom akibat 

beban hidup yang semakin kecil pula. Dikarenakan pengecilan dimensi yang 

terjadi setiap kenaikan mutu beton. 

7.2	 Saran 

Saran yang dapat kami sampaikan pada tugas akhir ini adalah : 

1.	 Perlu diadakan penelitian yang sama akan tetapi dengan menggunakan tipe 

portal yang berbeda 

2.	 Perlu diadakan penelitian dengan menggunakan bentuk bangunan yang 

berbeda, misalnya portal bujur sangkar 

3.	 Perlu diadakan penelitian tentang pengaruh variasi mutu beton terhadap 

dimensi serta pengaruhnya pada biaya struktur. 
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PERHITUNGAN GEMPA 
H Total = 54 m 
T = 1.195 s 
W total = 64252.48 KN 
Koefisiensi Gempa Dasar (C): Spektrum respon gempa wilayah 3 jenis tanah keras 
Didapat C = 0.0383 
Jenis Bangunan Gedung Biasa 

K=1
 
1= 1
 

V = 2461 KN
 

Tingkat Berat (Wi) Tinggi (hi) Wi.hi Fi 
n kN m kNm kN 

Atap 2379.24 54 128479 177 
Lantai 12 5589.20 49.5 276665 380 
Lantai 11 5589.20 45 251514 346 
Lantai 10 5589.20 40.5 226363 311 
Lantai 9 5589.20 36 201211 277 
Lantai 8 5589.20 31.5 176060 242 
Lantai 7 5589.20 27 150908 207 
Lantai 6 5589.20 22.5 125757 173 
Lantai 5 5589.20 18 100606 138 
Lantai 4 5589.20 13.5 75454 104 
Lantai 3 5589.20 9 50303 69 
Lantai 2 5981.24 4.5 26916 37 
Jumlah 64252.48 1790236 2461 

SIMPANGAN 
Tingkat 

n 
Fi 
kN 

Gaya Geser 
KN 

Kekakuan 
Tinokat (KN/m) 

Simpangan 
Antar Tinakat (m) 

Simpangan 
Tinokat (m) 

Atap 177 177 178679.79 0.001 0.110 
Lantai 12 380 557 178679.79 0.003 0.109 
Lantai 11 346 903 178679.79 0.005 0.106 
Lantai 10 311. 1214 178679.79 0.007 0.101 
Lantai 9 277 1490 178679.79 0.008 0.094 
Lantai 8 242 1732 178679.79 0.010 0.085 
Lantai 7 207 1940 178679.79 0.011 0.076 
Lantai 6 173 2113 178679.79 0.012 0.065 
Lantai 5 138 2251 178679.79 0.013 0.053 
L!lntal4 104 2365 '178117979 0.013 0.041 
Lantai 3 69 2424 178679.79 0.014 0.027 
Lantai 2 37 2461 178679.79 0.014 0.014 

Perhitungan Gempa Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 



Distribusi Gaya Geser Akibat Gempa 

PORTAL ARAH-Y 

As Luas 
Atap 

kN 
Lt-12 

kN 
Lt-11 

kN 
Lt-10 

kf\1 
Lt-9 
kf\1 

Lt-8 
kf\1 

Lt-7 
kN 

A 48 22.08 47.54 43.22 38.89 34.57 30.25 25.93 
B 96 44.15 95.08 86.43 77.79 69.15 60.50 51.86 
C 96 44.15 95.08 86.43 77.79 69.15 60.50 51.86 
D 96 44.15 95.08 86.43 77.79 69.15 60.50 51.86 
E 48 22.08 47.54 43.22 38.89 34.57 30.25 25.93 

L 384 177 380 346 311 277 242 207 

As Luas 
Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

A 48 21.61 17.29 12.96 8.64 4.62 
B 96 43.22 34.57 25.93 17.29 9.25 
C 96 43.22 34.57 25.93 17.29 9.25 
D 96 43.22 34.57 25.93 17.29 9.25 
E 48 21.61 17.29 12.96 8.64 4.62 

L 384 173 138 104 69 37 2461 

PORTAL ARAH-X 

As Luas 
Atap 
kN 

Lt-12 
kN 

Lt-11 
kN 

Lt-10 
kN 

Lt-9 
kN 

Lt-8 
kN 

Lt-7 
kN 

1 48 22.08 47.54 43.22 38.89 34.57 30.25 25.93 
2 96 44.15 95.08 86.43 77.79 69.15 60.50 51.86 
3 96 44.15 95.08 86.43 77.79 69.15 60.50 51.86 
4 96 44.15 95.08 86.43 77.79 69.15 60.50 51.86 
5 48 22.08 47.54 43.22 38.89 34.57 30.25 25.93 

L 384 177 380 346 311 277 242 207 

As Luas 
Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

1 48 21.61 17.29 12.96 8.64 4.62 
2 96 43.22 34.57 25.93 17.29 9.25 
3 96 43.22 34.57 25.93 17.29 9.25 
4 96 43.22 34.57 25.93 17.29 9.25 
5 48 21.61 17.29 12.96 8.64 4.62 

L 384 173 138 1011 69 37 2461 

Perhitungan Gempa Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 



PERHITUNGAN GEMPA 
HTotal = 54 m 
T = 1.195 s 
W total = 63079.6 KN 
Koefisiensi Gempa Dasar (C) : Spektrum respon gempa wilayah 3 jenis tanah keras 
Didapat C = 0.0383 
Jenis Bangunan Gedung Biasa 

K = 1
 
1= 1
 

V = 2416 KN
 

Tingkat Berat (Wi) Tinggi (hi) WLhi Fi 
n kN m kNm kN 

Atao 2330.37 54 125840 173 
Lantai 12 5491.46 49.5 271827 373 
Lantai 11 5491.46 45 247116 340 
Lantai 10 5491.46 40.5 222404 306 
Lantai 9 5491.46 36 197693 272 
Lantai 8 5491.46 31.5 172981 238 
Lantai 7 5491.46 27 148269 204 
Lantai 6 5491.46 22.5 123558 170 
Lantai 5 5491.46 18 98846 136 
Lantai 4 5491.46 13.5 74135 102 
Lantai 3 5491.46 9 49423 68 
Lantai 2 5834.63 4.5 26256 36 
Jumlah 63079.6 1758348 2416 

SIMPANGAN 
Tingkat 

n 
Fi 
kN 

Gaya Geser 
KN 

Kekakuan 
Tinakat (KN/m) 

Simpangan 
Antar Tinakat (m) 

Simpangan 
Tinakat (m) 

Atao 173 173 '159374.65 0.00'\ 0.'12'1 
Lantai 12 373 546 159374.65 0.003 0.120 
Lantai 11 340 886 159374.65 0.006 0.116 
Lantai 10 306 1192 159374.65 0.007 0.111 
Lantai 9 272 1463 159374.65 0.009 0.103 
Lantai 8 238 1701 159374.65 0.011 0.094 
Lantai 7 204 1905 159374.65 0.012 0.083 
Lantai 6 170 2074 159374.65 0.013 0.071 
Lantai 5 136 2210 159374.65 0.014 0.058 
Lantai 4 102 2312 159374.65 0.015 0.045 
Lantai 3 68 2380 159374.65 0.015 0.030 
Lantai 2 36 2416 159374.65 0.015 0.015 

Perhitungan Gempa Untuk Dimensi Kolom (41 OX620)mm 



Distribusi Gaya Geser Akibat Gempa 

PORTAL ARAH-Y 

As Luas 
Atap 
kN 

Lt-12 
kN 

Lt-11 
kN 

Lt-10 
kN 

Lt-9 
kN 

Lt-8 
kN 

Lt-7 
kN 

A 48 21.61 46.69 42.44 38.20 33.95 29.71 25.47 
B 96 43.23 93.37 84.88 76.40 67.91 59.42 50.93 
C 96 43.23 93.37 84.88 76.40 67.91 59.42 50.93 
0 96 43.23 93.37 84.88 76.40 67.91 59.42 50.93 
E 48 21.61 46.69 42.44 38.20 33.95 29.71 25.47 

E 384 173 373 340 306 272 238 204 

As Luas 
Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

A 48 21.22 16.98 12.73 8.49 4.51 
B 96 42.44 33.95 25.47 16.98 9.02 
C 96 42.44 33.95 25.47 16.98 9.02 
0 96 42.44 33.95 25.47 16.98 9.02 
E 48 21.22 16.98 12.73 8.49 4.51 

L 384 170 136 102 68 36 2416 

PORTAL ARAH-X 

As Luas 
Atap 
kN 

Lt-12 
kN 

Lt-11 
kN 

Lt-10 
kN 

Lt-9 
kN 

Lt-8 
kN 

Lt-7 
kN 

1 48 21.61 46.69 42.44 38.20 33.95 29.71 25.47 
2 96 43.23 93.37 84.88 76.40 67.91 59.42 50.93 
3 96 43.23 93.37 84.88 76.40 67.91 59.42 50.93 
4 96 43.23 93.37 84.88 76.40 67.91 59.42 50.93 
5 48 21.61 46.69 42.44 38.20 33.95 29.71 25.47 

L 384 173 373 340 306 272 238 204 

As Luas 
Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

1 48 21.22 16.98 12.73 8.49 4.51 
2 96 42.44 33.95 25.47 16.98 9.02 
3 96 42.44 33.95 25.47 16.98 9.02 
4 96 42.44 33.95 25.47 16.98 9.02 
5 48 21.22 16.98 12.73 8.49 4.51 

L 384 170 136 102 68 36 2416 

Perhitungan Gempa Untuk Dimensi Kolom (410x620)mm 



PERHITUNGAN GEMPA 
H Total = 54 m 
T = 1.195 s 
W total = 62172.4 KN 
Koefisiensi Gempa Dasar (C) : Spektrum respon gempa wilayah 3 jenis tanah keras 
Didapat C = 0.0383 
Jenis Bangunan Gedung Biasa 

K = 1 
1= 1
 

V = 2381 KN
 

Tingkat Berat (Wi) Tinggi (hi) WLhi Fi 
n kN m kNm kN 

Atap 2292,57 54 123799 170 
Lantai 12 5415.86 49.5 268085 368 
I_antai 11 5415,86 45 243714 335 
Lantai 10 5415,86 40.5 219342 301 
Lantai 9 5415,86 36 194971 268 
Lantai 8 5415.86 31.5 170600 234 
Lantai 7 5415.86 27 146228 201 
Lantai 6 5415,86 22,5 121857 167 
Lantai 5 5415.86 18 97485 134 
Lantl'li 4 5415.86 13,5 73114 100 
Lantai 3 5415.86 9 48743 67 
Lantai 2 5721.23 4,5 25746 35 
Jumlah 62172.4 1733683 2381 

SIMPANGAN 
Tingkat 

n 
Fi 
kN 

Gaya Geser 
KN 

Kekakuan 
Tinakat (KN/m) 

Simpangan 
Antar Tinakat (m) 

Simpangan 
Tinakat 1m) 

Atap 170 170 138759.88 0,001 0.137 
Lantai 12 368 538 138759.88 0,004 0.136 
Lantai 11 335 873 138759.88 0.006 0,132 
I antai 10 301 1174 138759.88 0.008 0,125 
Lantai 9 268 1442 138759,88 0,010 0.117 
Lantai 8 234 1676 138759.88 0.012 0,107 
Lantai 7 201 1877 138759,88 0.014 0.094 
Lantai 6 167 2045 138759,88 0.015 0.081 
Lantai 5 134 2178 138759.88 0.016 0,066 
Lantai 4 100 2279 138759.88 0.016 0.050 
Lantai 3 67 2346 138759,88 0.017 0,034 
Lantai 2 35 2381 138759.88 0,017 0,017 

Perhitungan Gempa Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 



Distribusi Gava Geser Akibat Gempa 

PORTAL ARAH-Y 

As Luas 
Atap 
kN 

Lt-12 
kN 

Lt-11 
kN 

Lt-10 
kN 

Lt-9 
kN 

Lt-8 
kN 

Lt-7 
kN 

A 48 21.25 46.03 41.84 37.66 33.47 29.29 25.11 
B 96 42.51 92.05 83.68 75.32 66.95 58.58 50.21 
C 96 42.51 92.05 83.68 75.32 66.95 58.58 50.21 
0 96 42.51 92.05 83.68 75.32 66.95 58.58 50.21 
E 48 21.25 46.03 41.84 37.66 33.47 29.29 25.11 

L 384 170 368 335 301 268 234 201 

As Luas 
Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

A 48 20.92 16.74 12.55 8.37 4.42 
B 96 41.84 33.47 25.11 16.74 8.84 
C 96 41.84 33.47 25.11 16.74 8.84 
0 96 41.84 33.47 25.11 16.74 8.84 
E 48 20.92 16.74 12.55 8.37 4.42 

L 384 167 134 100 67 35 2381 

PORTAL ARAH-X 

As Luas 
Atap 
kN 

Lt-12 
kN 

Lt-11 
kN 

Lt-10 
kN 

Lt-9 
kN 

Lt-8 
kN 

Lt-7 
kN 

1 48 21.25 46.03 41.84 37.66 33.47 29.29 25.11 
2 96 42.51 92.05 83.68 75.32 66.95 58.58 50.21 
3 96 42.51 92.05 83.68 75.32 66.95 58.58 50.21 
4 96 42.51 92.05 83.68 75.32 66.95 58.58 50.21 
5 48 21.25 46.03 41.84 37.66 33.47 29.29 25.11 

L 384 170 368 335 301 268 234 201 

As Luas 
Lt-6 
kN 

Lt-5 
kN 

Lt-4 
kN 

Lt-3 
kN 

Lt-2 
kN 

Total 
kN 

1 48 20.92 16.74 12.55 8.37 4.42 
2 96 41.84 33.47 25.11 16.74 8.84 
3 96 41.84 33.47 25.11 16.74 8.84 
4 96 41.84 33.47 25.11 16.74 8.84 
5 48 20.92 16.74 12.55 8.37 4.42 

L 384 167 134 100 67 35 2381 

Perhitungan Gempa Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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TULANGAN PELAT 

Pelat Lantai Pelat Atap 
Mix 
4 
6 

1.5 

Mtx 
4 
6 

1.5 

Mly 
4 
6 

1.5 

Mtv Mix Mtx 
4 
6 

1.5 

Mly Mty 
4 
6 

1.5 
2 Arah 

Lx 4 
6 

1.5 

4 
6 

1.5 

4 
6 

1.5 
Ly 
LV/Lx 
Jenis Plat 2 Arah 2 Arah 2 Arah 2 Arah 2 Arah 2 Arah 2 Arah 
f'e 30 

300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

30 
300 
0.8 

0.85 
0.0482 

fy 
ct> 
13 
pb 
pmaks 0.0361 0.0361 0.0361 0.0361 0.0361 0.0361 0.0361 0.0361 
pmin 0.0047 0.0047 0.0047 0.0047 0.0047 0.0047 0.0047 0.0047 
C(tabel) 36 

5.539 
76 

11.693 
17 

2.616 
57 

8.770 
36 

2.995 
76 

6.323 
17 

1.414 
57 

4.742Mu 
Mulct> 6.924 14.616 3.269 10.962 3.744 7.904 1.768 5.928 
h 120 

10 
95 

1000 

120 
10 

95 
1000 

120 
10 

85 
1000 

120 
10 

95 
1000 

100 
8 

76 
1000 

100 
8 

76 
1000 

100 
8 

68 
1000 

100 
8 

76 
1000 

Pakai tul 
d 
b 
m 11.765 11.765 11.765 11.765 11.765 11.765 11.765 11.765 
Rn 0.767 1.620 0.453 1.215 0.648 1.368 0.382 1.026 
Ip 0.0026 0.0056 0.0015 0.0042 0.0022 0.0047 0.0013 0.0035 
1,33p 0.0035 0.0074 0.0020 0.0055 0.0029 0.0062 0.0017 0.0046 
ppakai 0.0035 0.0056 0.0020 0.0047 0.0029 0.0047 0.0017 0.0046 
As perlu 328.11 530.26 172.06 443.33 221.25 356.50 116.14 353.05 
Jarak tul 239.47 148.17 456.64 177.23 227.28 141.05 432.96 142.43 
Ipakai jarak 200 140 200 170 200 140 200 140 

359.18As ada 392.86 561.22 392.86 462.18 251.43 359.18 251.43 
a 4.62 

10.924 
6.60 

15.439 
4.62 

9.745 
5.44 

12.795 
2.96 

5.621 
4.23 

7.962 
2.96 

5.018 
4.23 

7.962Mn 
P10-200 P10-140 P10-200 P10-170 P8-200 P8-140 P8-200 P8-140 
Aman Aman Aman Aman Aman Aman Aman Aman 

As Tul Susut 240 
8 

2095? 

240 
8 

209.52 

200 
8 

251.43 

200 
8 

?51 43 
Pakai Tul 
Jarak tul 
Pakai Jarak 200 

P8200 
:.wu 

P8-200 
:.wU 

P8-200 
:.lUU 

P8200 

Tulanaan Pel-- . 

Lapangan X Tumpuan X Lapangan Y Tumpuan Y 
ATAP P8-200 P8-140 P8-200 P8-140 

Tul.Susut P8-200 P8-200 
LANTAI P10-200 P10-140 P10-200 P10-170 

Tul.Susut P8-200 P8-200 

Perhitungan Tulangan Pelat Atap dan Lantai 

I'--~------- .. ----­ ~ 
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Perhitungan Salak Induk 

ARAH-X 
b 

(m) 
h 

(m) 
Mu 

(kNm) 
MU!0 
(kNm) 

Jumlah Tulanoan Mn 
(kNm) 

Rasia M kap· 

(kNm) 

M kap+ 

(kNm)Diameter Tul Tarik Tul Desak 
Atap 250 400 77.86 97.32 22 3 2 135.71 1.39 174.00 113.56 

Lantai 12 250 400 144.42 180.52 22 5 3 208.95 1.16 253.04 151.10 
Lantai 11 250 400 180.17 225.22 22 6 4 254.25 1.13 297.81 191.33 

Lantai 10 250 450 214.26 267.83 22 6 4 295.30 1.10 346.99 221.77 
Lantai 9 250 450 245.49 306.86 22 7 4 346.13 1.13 407.43 225.16 
Lantai 8 250 450 272.72 340.90 22 8 5 387.40 1.14 461.17 276.99 

Lantai 7 250 450 295.68 369.60 22 9 5 429.81 1.16 511.76 276.99 

Lantai 6 250 450 314.04 392.55 22 9 5 429.81 1.09 511.76 276.99 

Lantai 5 250 450 326.99 408.73 22 10 6 476.52 1.17 565.36 323.85 

Lantai 4 250 450 331.83 414.79 22 10 6 476.52 1.15 565.36 323.85 
Lantai 3 250 450 319.88 399.85 22 9 5 429.81 1.07 511.76 276.99 
Lantai 2 250 450 262.14 327.68 22 8 4 370.92 1.13 436.06 221.31 

ARAH-Y 
b 

(m) 
h 

(m) 
Mu 

(kNm) 
MU!0 
(kNm) 

Jumlah Tulanoan Mn 
(kNm) 

Rasia M kap· 

(kNm) 

M kap+ 

(kNm)Diameter Tul Tarik Tul Desak 
Atap 250 350 47.39 59.22 22 2 2 64.81 1.09 93.74 88.59 
Lantai 12 250 350 97.47 121.84 22 4 2 129.19 1.06 173.27 88.59 
Lantai 11 250 350 138.27 172.84 22 6 3 193.15 1.12 249.22 124.87 
Lantai 10 250 450 175.68 219.61 22 5 3 237.61 1.08 307.32 177.34 
Lantai 9 250 450 208.76 260.96 22 6 4 284.90 1.09 365.29 228.17 
Lantai 8 250 450 237.21 296.51 22 7 4 332.11 1.12 420.98 228.17 
Lantai 7 250 450 261.19 326.49 22 8 5 379.24 1.16 478.79 276.99 
Lantai 6 250 450 280.79 350.99 22 8 5 379.24 1.08 478.79 276.99 
Lantai 5 250 450 295.98 369.98 22 9 5 426.30 1.15 532.55 276.99 
Lantai 4 250 450 306.16 382.70 22 9 5 426.30 1.11 532.55 276.99 
Lantai 3 250 450 306.83 383.51. 22 9 5 426.30 1.11 532.55 276.99 
Lantai 2 250 450 271.62 339.52 22 8 5 379.24 1.12 478.79 276.99 

I·.. ..I 

Perhitungan Salak 11duk Untuk Dimensi Kalam (500x750)mm 



Perhitungan Sengkang Salok 

-~--_ . . __.. Salok arah X 
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 

Mkap + 221.308 276.990 323.850 323.850 276.990 276.990 276.990 225.156 
Mkap ­ 436.064 511.762 565.360 565.360 511.762 511.762 461.170 407.433 
fv 300 300 300 300 300 300 300 300 
f'c 30 30 30 30 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 250 250 250 250 
h 450 450 450 450 450 450 450 450 
d 360 370 370 370 370 370 370 370 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ln 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 
Vd 73.378 75.358 76.893 78.229 79.399 80.400 81.237 81.913 
VI 19.857 20.466 20.932 21.337 21.692 21.994 22.245 22.448 
Ve 127.226 142.070 138.186 132.693 124.857 114.658 102.163 17.589 
Vg 93.235 95.824 97.825 99.567 101.090 102.394 103.483 104.361 
Vub 185.547 205.783 221.277 223.106 211.312 212.680 207.078 193.924 
Vu min -10?47 4.551 15.845 14.016 -0.978 -2.346 -10.235 -25.234 
Vumax 632.246 697.308 683.095 661.854 630.546 589.075 537.743 183.453 
Vu pakai 185.547 205.783 221.277 223.106 211.312 212.680 207.078 183.453 

Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 309.245 342.971 368.795 371.844 352.187 354.467 345.130 305.754 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 78.996 73.206 68.080 67.522 71.291 70.832 72.748 82.117 
S 70 70 60 60 70 70 70 80 
Pakai Tul P12-70 P12-70 P12-60 P12-60 P12-70 P12-70 P12-70 P12-80 

Oi Luar Sendi Plastis 
x 0.275 0.114 0.351 0.310 0.024 0.057 0.247 0.635 
Vu1 151.982 169.725 180.628 182.457 174.919 175.819 169.824 147.678 
Vc 82.158 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 
Vs2 171.145 198.435 216.606 219.654 207.092 208.591 198.600 161.689 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226 1!1!i ??6 1!15 226195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 142.739 126.528 115.914 114.305 121.239 120.368 126.423 155.283 
S 140 120 110 110 120 120 120 150 
Pakai Tul P12-140 P12-120 P12-110 P12-110 P12-120 P12-120 P12-120 P12-150 

Perhitungan Sengkang Balak Untuk Dimensi Kalam (500x750)mm 

I, 

I: 

- f· 



I 

r 

Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + 221.773 191.329 151.105 113.559 
Mkap ­ 346.990 297.810 253.043 173.999 
ltv 300 300 300 300 
f'c 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 
h 450 400 400 400 
d 365 320 320 340 
K 1 1 1 1 
Ln 5.25 5.25 5.25 5.25 
Vd 82.431 82.821 82.997 41.910 
VI 22.602 22.715 22.756 16.774 
Ve 18.487 19.074 32.702 15.383 
Vp, 105.033 105.536 105.752 58.685 
Vub 186.120 176.032 164.926 99.960 
Vu min -34.450 -45.505 -67.154 23.278 
Vumax 187.932 190.923 248.390 126.226 
Vu pakai 186.120 176.032 164.926 99.960 

Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 310.200 293.386 274.877 166.600 
0 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulanp,an 79.846 74.014 78.998 138.487 
S 70 70 70 130 
Pakai Tul P12-70 P12-70 P12-70 P12-130 

Oi Luar Sendi Plastis 
x 0.548 0.695 1.027 0.609 
Vu1 151.956 153.202 140.575 92.522 
Vc 82.158 82.158 89.005 66.183 
Vs2 171.102 173.179 145.287 88.020 
0 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulanp,an 142.774 141.062 182.155 223.574 
S 140 140 180 145 
Pakai Tul P12-140 P12-140 P12-180 P12-145 

Perhitungan Sengkang Salok Untuk Dimensi Kolom (500x750)mm 
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Perhitungan Sengkang Salok 

Senak Salok arah Y 
--~---

Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 
Mkap + 276.990 276.990 276.990 276.990 276.990 276.990 228.174 228.174 
Mkap ­ 478.792 532.548 532.548 532.548 478.792 478.792 420.978 365.290 
tv 300 300 300 300 300 300 300 300 
t'c 30 30 30 30 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 250 250 250 250 
h 450 450 450 450 450 450 450 450 
d 370 370 370 370 370 370 370 370 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ln 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 
Vd 73.378 75.358 76.893 78.229 79.399 80.400 81.237 81.913 
VI 19.857 20.466 20.932 21.337 21.692 21.994 22.245 22.448 
Ve 127.226 142.070 138.186 132.693 124.857 114.658 102.163 17.589 
Vg 93.235 95.824 97.825 99.567 101.090 102.394 103.483 104.361 
Vub 249.054 262.523 ?f146?4 :166.452 257.301 258.670 238.487 228.272 
Vu min 53.259 61.292 59.192 57.363 45.011 43.643 21.174 9.114 
Vu max 632.246 697.308 683.095 661.854 630.546 589.075 537.743 183.453 
Vu pakai 249.054 262.523 264.624 266.452 257.301 258.670 238.487 183.453 

Di Dalam Sendi Plastis 
Vs1 415.089 437.539 441.039 444.087 428.836 431.116 397.479 305.754 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 3 3 3 3 3 3 3 3 
Av 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 
S. Tulangan 90.731 86.076 85.392 84.806 87.822 87.358 94.751 123.175 
S 90 80 80 80 80 80 90 120 
Pakai Tul P12-90 P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-90 P12-120 

Di Luar Sendi Plastis 
x 0.617 0.662 0.640 0.620 0.521 0.505 0.285 0.166 
Vu1 171.316 179.256 181.357 183.186 179.564 180.932 171.717 133.936 
Vc 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 
Vs2 201.086 214.320 217.821 220.869 214.832 217.113 201.755 138.785 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 220.19G 226.195 226.195 226.195 226.195 226.105 226.186 226.185 
S. Tulan,qan 124.860 117.150 115.267 113.677 116.871 115.643 124.446 180.910 
S 120 110 110 110 110 110 120 180 
Pakal Tul P12-120 P12-110 P12-110 P12-110 P12-110 P12-110 P12-120 P12-180 

Perhitungan Sengkang Salak Untuk Dimensi Kalam (500x750)mm 
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AtapLantai 10
 Lantai 11
 Lantai 12
 
88.586 

Mkap ­
124.868 88.586177.342Mkap + 

173.273 93.745307.323 249.220 
300
 300
300
300
fy 

30
 30
 
b
 

30
30
fc 
250
 250
 

h
 
250
 250
 

350
 350
 
d
 

350
450
 
270
 270
 

K
 
270
370
 

1 1 1
 
Ln
 

1
 
3.5 

Vd 
3.5 3.5 3.5 

82.997 41.910
 
VI
 

82.431 82.821 
22.602 22.715 22.756 16.774 

Ve 15.383 
Va 

18.487 19.074 32.702 
105.536 105.752 58.685 

Vub 
105.033 
207.218 '163.412 98.005 

Vu min 
185.631 

-58.668 -25.153 
Vu max 

-13.352 -35.996 
190.923 248.390 126.226 

Vu pakai 
187.932 

163.412 98.085187.932 185.631 
Oi Oalam Sendi Plastis 

309.384 272.353 163.475Vs1 313.219 
12
 12
 

Jumlah kaki
 
12
 12
0 

3
3
 3
 2
 
Av
 339.292 339.292 226.195339.292 

100.908 112.077 
S 

120.240 88.830S. TulanQan 
100 110
 

Pakai Tul
 
120 80
 

P12-80P12-120 P12-100 P12-110 
Di Luar Sendi Plastis 

0.568 0.925 0.714 
Vu1 

0.232x
 
136.173 141.305 118.996 73.437 

Vc 61.619 
Vs2 

84.441 61.619 61.619 
142.514 173.890 136.708 60.777 

0 12
 12
 12
 
Jumlah kaki
 

12
 
2
 2
 2
2
 -

226.195 226.195 226.'195 226.19GAv 
176.176 105.364 134.021 301.459 

S 
S. Tulanaan 

170 100 130 135
 
Pakai Tul
 P12-100 P12-130 P12-135P12-170 

Perhitungan Sengkang Balok Untuk Dimensi Kolom (500x750)mm 
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Perhitungan Salak Induk ,. 
!

ARAH-X 
b h Mu Mu/l2l Jumlah Tulanqan Mn Rasia M kap· M kap+ 

(m) (m) (kNm) (kNm) Diameter Tul Tarik Tul Desak (kNm) (kNm) (kNm) 

Atap 250 350 7/.86 97.32 22 3 2 108.34 1.14 139.18 92.15 

Lantai 12 250 450 144.42 180.52 22 . 4 3 196.84 1.08 245.98 177.34 

Lantai 11 250 450 18('.17 225.22 22 5 3 251.24 1.11 300.56 175.37 

Lantai 10 250 450 214.26 267.83 22 6 4 294.17 1.10 354.83 228.17 

Lantai 9 250 450 24E·.49 306.86 22 7 4 340.44 1.11 407.43 228.17 
Lantai 8 250 450 272.72 340.90 22 8 5 387.40 1.14 461.17 276.99 
Lantai 7 250 450 295.68 369.60 22 9 5 429.81 1.17 511.76 276.99 

Lantai 6 250 450 31 L .04 392.55 22 9 6 434.34 1.12 514.93 323.85 
Lantai 5 250 450 326.99 408.73 22 9 6 434.34 1.07 514.93 323.85 
Lantai 4 250 450 32,1.83 414.79 22 10 6 476.52 1.15 565.36 323.85 
Lantai 3 250 450 319.88 399.85 22 9 6 434.34 1.08 514.93 323.85 
Lantai 2 250 450 262.14 327.68 22 8 5 375.23 1.11 438.45 268.57 

ARAH-Y 
b 

(m) 
h 

(m) 
Mu 

(kNm'l 
Mu/l2l 
(kNm) 

Jumlah Tulangan Mn 
(kNm) 

Rasia M kap· 

(kNm) 

M kap+ 

(kNm)Diameter Tul Tarik Tul Desak 
Atap 250 350 Ll7.39 59.23 22 2 2 65.00 1.06 95.94 88.59 
Lantai 12 250 350 97.47 121.84 22 4 3 136.02 1.11 169.95 124.87 
Lantai 11 250 450 138.27 172.84 22 4 3 196.84 1.13 245.98 177.34 
Lantai 10 250 450 175.68 219.61 22 5 3 246.97 1.11 300.56 177.34 
Lantai 9 250 450 208.76 260.96 22 6 4 290.74 1.11 339.33 218.39 
Lantai 8 250 450 237.21 296.51 22 7 4 329.80 1.10 388.54 221.31 
Lantai 7 250 450 261.19 326.49 22 8 4 370.92 1.13 436.06 221.31 
Lantai 6 250 450 280.7::1 350,99 22 9 5 416.12 1.18 485.62 268.57 
Lantai 5 250 450 295.98 369.98 22 9 5 416.12 1.12 485.62 268.57 
Lantai 4 250 450 306.15 382.70 22 9 5 416.12 1.08 485.62 268.57 
Lantai 3 250 45G 306.83 383.54 22 9 5 416.12 1.07 485.62 268.57 
Lantai 2 250 45: 271.62 339.52 22 9 5 416.12 1.16 485.62 268.57 

I .... 

f: 
I 
I 

Perhitungan 8alok Induk Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 
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Perhitungan Sengkang Salok 

Sengkang Salok arah X

I 
I 

Lantai 6 Lantai 9 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 3Lantai 2 
323.850 323.850 276.990 228.174323.850 323.850 276.990Mkap + 268.565 

565.360 514.935 514.935 511.762 407.433514.935 461.170438.452Mkap ­
300 300300 300300 300 300300fy 

30 3030 30 3030 3030f'c 
250250 250 250250 250 250250b 

450 450 450450 450 450 450450h 
370 370 370370 370 370360 370d 

11 1 11 1 1 1K 
5.345.34 5.34 5.345.34 5.34 5.345.34Ln 

77.635 79.166 80.502 81.642 83.36375.893 82.59573.566Vd 
21.96721.098 21.563 22.311 22.82720.568 22.597VI 19.854 

117.852138.934 133.481 125.094 108.382 18.259130.074 96.726Ve 
98.733 102.46896.462 100.729 103.953 106.19093.420 105.192Vg 

220.232 217.545 194.819211.238 215.718 212.546 207.214190.771Vub 
8.668 12.894 2.361 -28.180-5.411 4.188 -5.756 -13.689Vu min 

664.287 602.570 564.356 188.188644.403 684.806 631.159 516.699Vu max 
220.232 217.545211.238 215.718 212.546 188.188190.771 207.214Vu pakai 
Oi Oafam Sandi Plastis 

367.054 362.575352.063 359.530 354.243 324.698317.952 345.357Vs1 
1212 12 12 12 1212 120 

2 2 2 2Jumlah kaki 2 22 2 
226.195226.195 226.195 226.195 226.195Av 226.195 226.195 226.195 

71.316 68.403 69.248 77.32676.833 69.835 70.877S. Tulangan 72.701 
7070 60 60 60 7070 70S 

P12-60P12-70 P12-60 P12-60 P12-70 P12-70Pakai Tul P12-70 P12-70 
Oi Luar Sendi Plastis 

0.0570.210 0.295 0.102 0.141 0.6950.147 0.331x 
180.482157.707 174.175 180.942 178.655 175.753 151.721Vu1 169.983 

84.441 84.441 84.44182.158 84.441 84.441 84.441Vc 84.441 
205.851 217.129 216.363 168.428180.686 213.318 208.481Vs2 198.865 

1212 12 12 12 12 12 120 
2 22 2 2 2Jumlah kaki 2 2 

n6.195 226.195 226,195226.195226.195 226.195 226,195 226,195Av 
115.635 116.044135.202 121.970 117.700 120.431 149.070S. TuJanoan 126.255 

120 110 110 110S 130 140120 120 
P12-120 P12-110 P12-110 P12-110Pakai Tul P12-130 P12-120 P12-140P12-120 

Perhitungan Sengkang Salok Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 



Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + 228.174 175.373 177.342 92.154 
Mkap ­ 354.830 300.560 245.977 139.175 

300 300 300 300Ify 
fc 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 
h 450 450 450 350 

370d 370 370 280 
1 1 1K 1 

Ln 5.34 5.345.34 5.34 
Vd 83.949 84.380 84.651 42.913 

23.192VI 23.001 23.127 15.467 
19.813Ve 19.208 31.391 15.341 

Vg 106.950 107.507 107.843 58.380 
188.722 175.271 168.726Vub 91.623 

Vu min -35.874 -50.494 -57.744 -30.975 
Vu max 192.972 196.095 245.076 125.731 

168.726188.722 175.271 91.623Vu pakai 
Oi Oalam Sendi Plastis 

292.118 281.211314.536 152.705Vs1 
1212 12 120 

2 2Jumlah kaki 2 2 
226.195 226.195Av 226.195 226.195 

85.950 89.28479.824 124.425S. TulanQan 
80 80 120S 70 

P12-80 P12-120P12-70 P12-80Pakai Tul 
Oi Luar Sendi Plastis 

x 0.853 1.194 1.362 1.349 
Vu1 150.868 137.221 130.557 75.552 
Vc 84.441 84.441 84.441 63.901 
Vs2 167.007 144.260 133.155 62.019 
0 12 12 12 12 

... 

Jumlah kaki 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 150.339 174.044 188.560 306.364 
S 150 170 180 140 
PClkai Tul P12-150 P12-170 P12-180 P12-140 

Perhitungan Sengkang Salok Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 



Perhitungan Sengkang Salak 

-_•• :!"'t .......... :!"'! -_._ ... _. _ •••
 

Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 
Mkap + 268.565 268.565 268.565 268.565 268.565 221.308 221.308 218.390 
Mkap ­ 485.619 485.619 485.619 485.619 485.619 436.064 388.543 339.328 
fy 300 300 300 300 300 300 300 300 
f'c 30 30 30 30 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 250 250 250 250 
h 450 450 450 450 450 450 450 450 
d 360 360 360 360 360 360 360 360 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ln 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 
Vd 73.566 75.893 77.635 79.166 80.502 81.642 82.595 83.363 
VI 19.854 20.568 21.098 21.563 21.967 22.311 22.597 22.827 
Ve 130.074 138.934 133.481 125.094 117.852 108.382 96.726 18.259 
Vg 93.420 96.462 98.733 100.729 102.468 103.953 105.192 106.190 
Vub 246.385 249.579 251.964 254.060 255.886 238.410 230.366 221.163 
Vu min 50.204 47.010 44.625 42.530 40.703 20.108 9.463 -1.836 
Vumax 644.403 684.806 664.287 631.159 602.570 564.356 516.699 188.188 
Vu pakai 246.385 249.579 251.964 254.060 255.886 238.410 230.366 188.188 

Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 410.642 415.966 419.940 423.433 426.477 397.349 383.943 368.605 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 3 3 3 3 3 3 3 3 
Av 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 
S. Tulangan 89.235 88.093 87.259 86.539 85.921 92.220 95.440 99.411 
S 80 80 80 80 80 90 90 90 
Pakai Tul P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-90 P12-90 P12-90 

Oi Luar Sendi Plastis 
x 0.603 0.564 0.536 0.510 0.489 0.277 0.140 0.034 
Vu1 171.405 174.599 176.984 179.079 180.906 173.054 169.735 140.148 
Vc 82.158 82.158 82.158 82.158 82.158 82.158 82.158 82.158 
Vs2 203.517 208.840 212.814 216.307 219.352 206.265 200.733 151.422 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. TuJangan 120.035 116.975 114.790 112.937 111.369 118.435 121.699 161.331 
S 120 110 110 110 110 110 120 160 
Pakai Tul P12-120 P12-110 P12-110 P12-110 P12-110 P12-110 P12-120 P12-160 

Perhitungan Sengkang Balak Untuk Dimensi Kalam (440x660)mm 



Lantai 11
 Lantai 12
 Lantai 10 Atap 
177.342 124.868 88.586Mkap + 177.342 

169.950 95.941300.560 245.977Mkap ­
fy 300
300
 300
 300
 

30
fc 30
 30
 30
 
250
b 250
 250
 250
 
350
h 450
 450
 350
 

370
 270
d 370
 270
 
K 1 1 1 1
 
Ln 3.56 3.563.56 3.56 
Vd 83.949 84.380 84.651 42.913 
VI
 23.001 23.127 23.192 15.467 
Ve 19.208 19.813 31.391 15.341 
Vg 107.507106.950 107.843 58.380 

196.119Vub 206.267 171.205 97.582 
-29.646 -55.265Vu min -18.328 -25.015 
196.095 245.076Vu max 192.972 125.731 

Vu pakai 196.095 171.205192.972 97.582 
Di Dalam Sendi Plastis 

Vs1 343.779 326.865 285.341 162.637 
12
0 12
 12
 12
 
3
 3
Jumlah kaki 3
 2
 

Av 339.292 339.292 339.292 226.195 
S. Tulangan 109.551 115.220 96.315 112.654 
S 100
 110
 90
 110
 

P12-110Pakai Tul P12-100 P12-90 P12-110 
Di Luar Sendi Plastis 

x
 0.309 0.468 0.869 0.726 
Vu1 139.553 139.026 126.674 73.476 
Vc 84.441 84.441 61.619 61.619 
Vs2 '148.'148 '147.269 '149.505 60 fl41 
0 12
 12
 12
 12
 

2
 2
 2
Jumloh l<old ? 
f\v 228.195 228.195 228.105 226.195 
S. Tulangan '169.476 170.488 '122.550 30'1.'14 'I 
S 160
 170
 120
 135
 

P12-170Pakai Tul P12-160 P12-120 P12-135 

Perhitungan Sengkang Salok Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 
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Perhitungan Salak Induk 

ARAH-X 
b h Mu Mu/0 Jumlah TulanQan Mn Rasio M kap' M kap+ 

(m) (m) (k:"Jm) (kNm) Diameter Tul Tarik Tul Desak (kl\m) (kNm) (kNm) 

Atap 250 350 77.86 97.32 22 3 2 135.71 1.44 174.00 113.56 

Lantai 12 250 450 144.42 180.52 22 5 3 208.95 1.14 253.04 151.10 

Lantai 11 250 450 180.17 225.22 22 6 4 254.25 1.11 297.81 191.33 
Lantai 10 250 450 214.26 267.83 22 6 4 299.87 1.10 354.83 225.16 
Lantai 9 250 450 245.49 306.86 22 7 4 340.44 1.10 407.43 228.17 

Lantai 8 250 450 272.72 340.90 22 8 5 387.40 1.13 461.17 276.99 
Lantai 7 250 450 295.63 369.60 22 9 5 429.81 1.16 511.76 276.99 
Lantai 6 250 450 314.04 392.55 22 9 5 429.81 1.09 511.76 276.99 
Lantai 5 250 450 326.99 408.73 22 10 6 476.52 1.17 565.36 323.85 
Lantai 4 250 450 331.83 414.79 22 10 6 476.52 1.14 565.36 323.85 
Lantai 3 250 450 319.83 399.85 22 10 6 476.52 1.16 565.36 323.85 
Lantai 2 250 450 262.14 327.68 22 8 5 387.40 1.10 461.17 276.99 

ARAH-Y 
b h Mu Mu/lJ Jumlah Tulangan Mn Rasio M kap' M kap+ 

(m) (m) (kNm) (kNm) Diameter Tul Tarik TulDesak (kNm) (kNm) (kNm) 
Atap 250 350 47.39 59.23 22 2 2 86.28 1.28 120.35 113.56 
Lantai 12 250 350 97.47 121.84 22 4 3 166.43 1.35 207.96 151.10 
Lantai 11 250 450 138.27 17284 22 5 3 208.95 1.18 253.04 151.10 
Lantai 10 250 450 175.6,3 219.61 22 5 3 251.24 1.12 300.56 175.37 
Lantai 9 250 450 208.76 260.96 22 6 4 294.17 1.10 354.83 228.17 
Lantai 8 250 450 237.21 296.51 22 7 4 340.44 1.13 407.43 228.17 
Lantai 7 250 450 261.19 326.49 22 8 5 387.40 1.17 461.17 276.99 
Lantai 6 250 450 280.79 350.99 22 8 5 387.40 1.09 461.17 276.99 
Lantai 5 250 450 295.98 369.98 22 9 5 429.81 1.14 511.76 276.99 
Lantai 4 250 450 206.16 382.70 22 9 5 429.81 1.10 511.76 276.99 
Lantai 3 250 450 206.83 383.54 22 9 5 429.81 1.09 511.76 276.99 
Lantai 2 250 450 271.62 339.52 22 9 5 429.81 1.16 511.76 276.99 

Perhiturgar Salok Induk Untuk Dimensi Kolom (410x620)mm 

- _._---.....-. - ­ ---.---~ -.~-- --.--- -----------­~ .,.. 



Perhitungan Sengkang Balok 

Senakang Balok arah X 
Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 

Mkap + 276.990 323.850 323.850 323.850 276.990 276.990 276.990 228.174 
Mkap ­ 461.170 565.360 565.360 565.360 511.762 511.762 461.170 407.433 
fy 300 300 300 300 300 300 300 300 
Fe 30 30 30 30 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 250 250 250 250 
h 450 450 450 450 450 450 450 450 
d 370 370 370 370 370 370 370 370 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ln 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 
Vd 73.756 76.265 78.155 79.830 81.287 82.529 83.565 84.399 
VI 19.822 20.621 21.196 21.704 22.145 22.519 22.831 23.080 
Ve 132.532 138.230 132.070 123.280 114.840 105.759 94.531 18.664 
Vg 93.578 96.886 99.350 101.534 103.431 105.048 106.395 107.480 
Vub 194.300 217.427 220.014 222.307 211.229 212.927 207.758 195.554 
Vu min -2.214 13.966 11.378 9.086 -5.977 -7.675 -15.672 -30.154 
Vu max 654.892 682.296 659.010 624.386 590.931 554.488 508.745 191.242 
Vu pakai 194.300 217.427 220.014 222.307 211.229 212.927 207.758 191.242 

Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 323,833 362.378 366.691 370.512 352.048 354.878 346.264 325.923 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 

i 
I 
.1 

1 

S. Tulangan 
S 

77.533 
70 

69.286 
60 

68.471 
60 

67.765 
60 

71.319 
70 

70.750 
70 

72.510 
70 

77.035 
70 

Pakai Tul P12-70 P12-60 P12-60 P12-60 P12-70 P12-70 P12-70 P12-70 
Oi Luar Sendi Plastis 

x 0.061 0.325 0.265 0211 0.148 0.187 0.377 0.733 
Vu1 161.426 178.718 181.306 183.598 174.893 176.023 170.382 154.205 

1 

Vc 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 
Vs2 184.603 213.423 217.735 221.557 207.048 208.931 199.529 172.568 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 

I Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 ? 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. I ulangan 1:)O.UUY 11/.04::3 11b.::313 113.324 121.265 120.172 125.835 145.494 
S 

ID<>v<>~ Till 

130 ........ ...... '" 
110 .......... 110 110 

,..... 120 120 120 
, ... -

140 
....v 

Perhitungan Sengkang Salak Untuk Dimensi Karom (410x620)mm 



Lantai 12
 AtapLantai 10
 Lantai 11 
151.105225.156 191.329 113.559Mkap + 
253.043354.830 297.810 173.999Mkap ­

300
fy 300
 300
 300
 
30
Fe 30
 30
 30
 

250
 250
 250
 250
b 
400
h 450
 400
 400
 

320
 320
d 370
 340
 
1
 1
 1 1
K 

5.38 5.38Ln 5.38 5.38 
85.036 85.493 85.843 43.513Vd 
23.269 23.489 15.221VI
 23.403 

20.267 31.254Ve 19.644 15.329 
109.331Vg 108.305 108.896 58.735 
167.382189.183 177.983 99.086Vub 

-50.698 -62.214Vu min -38.257 -24.257 
196.226 199.460 246.064 126.052Vu max 

Vu pakai 189.183 177.983 167.382 99.086 
Oi Oalam Sendi Plastis 

296.638 278.971Vs1 315.305 165.143 
12
 12
 12
0 12
 

Jumlah kaki 2
 2
 2
 2
 
226.195 226.195 226.195Av 226.195 

S. Tulangan 79.630 73.203 77.839 139.708 
S 70
 70
70
 130
 

P12-70 P12-70Pakai Tul P12-70 P12-130 
Di Luar Sendi Plastis 

1.458x
 0.905 1.193 1.058 
151.135 143.978 133.242Vu1 80.745 
84.441 73.030 73.030Vc 77.594 

Vs2 167.452 166.934 149.040 56.981 
12
 12
 12
 12
0 

Jumlah kaki 2
 2
 2
 2
 
Av 226.195 226.195226.195 226.195 
S. Tulangan 145.697149.939 130.079 404.905 
S 130
 140
140
 170
 

P12-140 P12-130 P12-140Pakai Tul P12-170 

Perhitungan Sengkang Balok Untuk Dimensi Korom (410x620)mm 



Perhitungan Sengkang Balok 

B 
~ ~-

........ -­ - ... 

Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 
Mkap + 276.990 276.990 276.990 276.990 276.990 276.990 228.174 228.174 
Mkap ­ 511.762 511.762 511.762 511.762 461.170 461.170 407.433 354.830 
fy 300 300 300 300 300 300 300 300 

I f'c 30 30 30 30 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 250 250 250 250 
h 450 450 450 450 450 450 450 450 
d 370 370 370 370 370 370 370 370 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ln 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 
Vd 73.756 76.265 78.155 79.830 81.287 82.529 83.565 84.399 
VI 19.822 20.621 21.196 21.704 22.145 22.519 22.831 23.080 
Ve 132.532 138.230 132.070 123.280 114.840 105.759 94.531 18.664 
Vg 93.578 96.886 99.350 101.534 103.431 105.048 106.395 107.480 
Vub 252.053 255.526 258.114 260.407 252.534 254.232 235.650 226.532 
Vu min 55.539 52.065 49.478 47.185 35.328 33.630 12.219 0.824 
Vu max 654.892 682.296 659.010 624.386 590.931 554.488 508.745 191.242 

, 
Vu pakai 252.053 255.526 258.114 260.407 252.534 254.232 235.650 191.242 

Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 420.088 425.877 430.190 434.011 420.890 423.720 392.750 377.553 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 3 3 3 3 3 3 3 3 
Av 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 339.292 
S. TulanQan 89.651 88.433 87.546 86.775 89.480 88.883 95.892 99.751 
S 80 80 80 80 80 80 90 90 
Pakai Tul P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-90 P12-90 

Oi Luar Sendi Plastis 
x 0.648 0.608 0.577 0.551 0.441 0.419 0.177 0.015 
Vu1 174.941 178.414 181.002 183.295 180.368 182.066 173.510 143.092 
Vc 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 
Vs2 207.127 212.916 217.229 221.050 216.173 219.003 204.743 154.046 

I 0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 ? ? 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. TulanQan 121.218 117.922 115.581 113.583 116.146 114.645 122.630 162.988 
S 120 110 110 110 110 110 120 160 

", .... IV ,,,-,"v ...-.vv 

Perhitungan Sengkang Balok Untuk Dimensi Kolom (41 Ox620)mm 



I 

Mkap + 
Mkap ­
fy 
fc 
b 

Lantai 10 
175.373 
300.560 

300 
30 

250 

Lantai 11 
151.105 
253.043 

300 
30 

250 

Lantai 12 
151.105 
207.963 

300 
30 

250 

Atap 
113.559 
120.354 

300 
30 

250 
h 450 400 400 400 
d 
K 
Ln 

370 
1 

3.59 

320 
1 

3.59 

320 
1 

3.59 

340 
1 

3.59 
Vd 85.036 85.493 85.843 43.513 
VI 
Ve 
Vg 
Vub 

23.269 
19.644 

108.305 
206.521 

23.403 
20.267 

108.896 
193.144 

23.489 
31.254 

109.331 
184.811 

15.221 
15.329 
58.735 

107.281 
Vu min -20.920 -35.537 -44.785 -16.061 
Vu max 
Vu pakai 

196.226 199.460 246.064 
196.226 193.144 184.811 
Oi Oalam Sendi Plastis 

126.052 
107.281 

Vs1 
0 , 

Jumlah kaki 

344.201 
12 
3 

321.906 
12 
3 

308.019 
12 
3 

178.802 
12 
2 

Av 339.292 339.292 339.292 226.195 
S. TulanQan 
S 
Pakai Tul 

109.417 
100 

P12-100 

101.185 
100 

P12-100 

105.747 
100 

P12-100 

129.036 
120 

P12-120 
Oi Luar Sendi Plastis 

x 0.346 0.558 0.700 0.467 

i 
Vu1 
Vc 

141.788 
84.441 

142.184 
73.030 

133.648 
73.030 

79.795 
77.594 

Vs2 151.873 163.944 149.717 55.398 

I 
0 
Jumlah kaki 
Av 
S. TulanQan 
S 
)~ ,~. 

12 
2 

226.195 
165.320 

160 
"4'14",n 

12 
2 

226.195 
132.452 

130 

12 
2 

226.195 
145.039 

140 
~ .. ~ ...~ 

12 
2 

226.195 
416.474 

170 
'4 4"7n 

Perhitungan Sengkang Balok Untuk Dimensi Kolom (410x620)mm 
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Perhitungan Salek Induk 

ARAH-X 
b Mu MU/0h 

(m) (m) (kNrr) (kNm) 
(7.86 22 3Atap 250 97.32 2350 

144.42 180.52 22 5 3Lantai 12 250 450 
250 225.22 22 6Lantai 11 450 180.17 4 

267.83 22 7Lantai 10 250 450 214.26 4 
Lantai 9 250 245.49 306.86 22450 7 4 
Lantai 8 250 340.90 22 8450 272.72 5 
Lantai 7 250 450 295.68 369.60 22 9 5 
Lantai 6 250 314.04 392.55 22450 9 5 
Lantai 5 250 326.99 408.73 22 10450 6 

32;1.83Lantai 4 250 450 414.79 22 10 6 
Lantai 3 250 319.88450 399.85 1022 6 
Lantai 2 250 262.14450 327.68 22 9 5 

ARAH-Y 
b h Mu MU/0 

(m) (m) (kNm) (kNm) 

Jumlah Tulanqan 
Diameter Tul Tarik Tul Desak 

Atap 250 350 47.39 59.23 22 3 2 
Lantai 12 250 350 £1.47 3121.84 22 2 
Lantai 11 250 450 128.27 172.84 22 4 3 
Lantai 10 250 1(5.68 450 22 5219.61 4 
Lantai 9 250 450 2C8.76 260.96 22 6 4 
Lantai 8 250 450 227.21 22296.51 7 4 
Lantai 7 250 450 2E1.19 326.49 22 8 5 
Lantai 6 250 450 21:0.79 350.99 22 9 5 
Lantai 5 250 450 2~5.98 369.98 22 9 5 
Lantai 4 250 450 3C6.16 382.70 22 9 5 
Lantai 3 250 450 3C683 383.54 22 9 5 
Lantai 2 250 450 2(162 339.52 22 9 5 

Jumlah Tulanqan 
Diameter TulTarik Tul Desak 

Mn 
(kNm) 

126.58 
208.95 
254.25 
324.85 
346.13 
387.40 
429.81 
429.81 
476.52 
476.52 
476.52 
416.12 

Mn 
(kNm) 

106.62 
152.24 
201.11 
249.97 
299.87 
340.44 
387.40 
429.81 
429.81 
429.81 
429.81 
416.12 

Rasio 

1.36 
1.12 
1.09 
1.18 
1.10 
1.11 
1.15 
1.08 
1.15 
1.13 
1.14 
1.14 

Rasio 

1.49 
1.23 
1.13 
1.10 
1.11 
1.12 
115 
1 19 
113 
1.09 
1.08 
1.09 

M kap' 

(kNm) 
161.93 
253.04 
297.81 
370.38 
407.43 
461.17 
511.76 
511.76 
565.36 
565.36 
565.36 
485.62 

M kap' 

(kNm) 
133.42 
190.44 
245.98 
300.88 
354.83 
407.43 
461.17 
511.76 
511.76 
511.76 
511.76 
485.62 

M kap+ 

(kNm) 
106.42 
151.10 
191.33 
211.63 
225.16 
276.99 
276.99 
276.99 
323.85 
323.85 
323.85 
268.57 

M kap+ 

(kNm) 
87.59 

122.98 
175.37 
225.16 
225.16 
228.17 
276.99 
276.99 
276.99 
276.99 
276.99 
268.57 

PerhitJnga Salok Induk Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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Perhitungan Sengkang Balak 

_.. .._... hX~  ---_ .. --.----.-

Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 
Mkap + 268.565 323.850 323.850 323.850 276.990 276.990 276.990 225.156 
Mkap ­ 485.619 565.360 565.360 565.360 511.762 511.762 461.170 407.433 
fy 300 300 300 300 300 300 300 300 
f'c 30 30 30 30 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 250 250 250 250 
h 450 450 450 450 450 450 450 450 
d 360 370 370 370 370 370 370 370 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Ln 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 
Vd 74.144 76.522 78.538 80.340 81.901 83.231 84.338 85.230 
VI 19.852 20.638 21.252 21.798 22.270 22.672 23.004 23.271 
Ve 134.222 137.681 131.075 122.181 112.578 103.812 92.929 19.000 
Vg 93.996 97.161 99.790 102.138 104.171 105.903 107.343 108.501 
Vub 196.100 216.861 219.622 222.087 211.248 213.066 208.044 195.626 
Vu min -1.292 12.824 10.064 7.598 -7.511 -9.329 -17.376 -32.227 
Vu max 662.428 680.279 655.293 620.407 582.207 547.206 503.012 193.728 
Vu pakai 196.100 216.861 219.622 222.087 211.248 213.066 208.044 193.728 

Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 326.833 361.435 366.036 370.146 352.080 355.110 346.741 326.043 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 74.745 69.466 68.593 67.832 71.312 70.704 72.410 77.007 
S 70 60 60 60 70 70 70 70 
Pakai Tul P12-70 P12-60 P12-60 P12-60 P12-70 P12-70 P12-70 P12-70 

Oi Luar Sendi Plastis 
x 0.035 0.303 0.237 0.179 0.186 0.227 0.418 0.773 
Vu1 163.323 178.722 181.482 183.948 174.923 176.137 170.613 156.208 
Vc 82.158 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 84.441 
Vs2 190.046 213.429 218.029 222.139 207.097 209.121 199.914 175.906 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 LLO.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 128.543 117.639 115.157 113.027 121.236 120.063 125.592 142.733 
S 120 110 110 110 120 120 120 140 
Pakai Tul P12-120 P12-110 P12-110 P12-110 P12-120 P12-120 P12-120 P12-140 

Perhitungan Sengkang Balak Untuk Dimensi Kalam (39Ox580)mm 



Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + 211.625 191.329 151.105 106.424 
Mkap ­ 370.378 297.810 253.043 161.930 
fy 300 300 300 300 
fc 30 30 30 30 
b 250 250 250 250 
h 450 400 400 400 
d 350 320 320 320 
K 1 1 1 1 
Ln 5.42 5.42 5.42 5.42 
Vd 85.910 86.387 86.808 43.911 
VI 23.472 23.613 23.716 15.174 
Ve 20.006 20.646 31.235 15.359 
VA 109.383 110.000 110.524 59.085 
Vub 190.018 178.673 168.246 96.698 
Vu min -39.685 -52.327 -63.854 -27. 381 
Vu max 198.877 202.212 247.237 126.546 
Vu pakai 190.018 178.673 168.246 96.698 

: Oi Oalam Sendi Plastis 
Vs1 316.697 297.788 280.411 161.163 
0 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 74.994 72.920 77.439 134.738 
S 70 70 70 130 
Pakai Tul P12-70 P12-70 P12-70 P12-130 

Di Luar Sendi Plastis 
x 0.936 1.228 1.491 1.196 
Vu1 151.875 144.577 133.988 78.383 
Vc 79.876 73.030 73.030 73.030 
Vs2 173.250 167.932 150.284 57.609 
0 12 12 12 12 

: Jumlah kaki 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 137.088 129.306 144.491 376.930 
S 130 120 140 160 
Pak~i Till P12-130 P1?_1?n P1?_1d.n P1?_Hl.n 

I
 

I' 
I 

Perhitungan Sengkang Balok Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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Perhitungan Sengkang Salok 

_.10k arah Y 
---~ •• ;::J ••••~ 

Lantai 4 Lantai 5 Lantai 7Lantai 3 Lantai 6 Lantai 8 Lantai 9Lantai 2 
276.990 276.990 276.990 276.990276.990 228.174 225.156268.565Mkap + 
511.762 511.762 511.762 461.170 354830511.762 407.433485.619Mkap ­

300 300 300 300300 300 300300fy 
30 30 30 3030 30 3030f'e 

250 250 250 250250 250 250250b 
450 450 450 450 450 450 450450h 

370 370 370 370 370 370370360d 
1 1 1 11 1 11K 

3.61 3.61 3.61 3.61 3.613.61 3.61 3.61Ln 
81.901 83.23176.522 78.538 80.340 84.338 85.23074.144Vd 

21.25220.638 21.798 22.270 22.67219.852 23.004 23.271VI 
137.681 131.075 122.181 112.578 103.812 92.929 19.000134.222Ve 

102.138 104.171 105.90397.161 99.790 107.343 108.50193.996VQ 
257.723 260.189 262.323 254.331254.962 235.958 226.389244.937Vub 

50.925 48.165 45.699 43.564 31.93647.545 10.538 -1.464Vu min 
680.279 655.293 620.407 582.207 547.206662.428 503.012 193.728Vu max 
254.962 257.723 260.189 262.323 254.331 235.958244.937 193.728Vu pakai 

Oi Oalam Sendi Plastis 
424.937 429.538 437.206 423.885433.648 393.263 377.315408.228Vs1 

12 1212 12 12 12 12120 
3 3 3 33 3 3Jumlah kaki 3 

339.292 339.292 339.292 339.292 339.292339.292 339.292 339.292Av 
88.628 87.679 86.848 86.141 88.848 95.76689.762 99.814S. TulanQan 

80 80 8080 80 9080 90S 
P12-80 P12-80 P12-80 P12-80 P12-80P12-80 P12-90 P12-90Pakai Tul 

Oi Luar Sendi Plastis 
0.587 0.601 0.568 0.539 0.514 0.403 0.154 0.027x 

181.463172.019 178.702 183.928 186.063 182.963 174.505 145.065Vu1 
84.441 84.441 84.44184.441 84.441 84.441 84.44182.158Vc 

213.397 217.997 222.107 225.665 220.497204.540 206.401 157.335Vs2 
12 12 12 12 1212 12 120 
22 2 2 2Jumlah kaki 2 2 2 

226.195 226.195226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195Av 
117.657 115.174 113.043 111.261 113.868119.434 121.645 159.580S. Tulangan 

110 110 110 110 110110 120 150S 
P12-110 P12-110 P12-110 P12-110 P12-110P12-110 P12-120 P12-150Pakai Tul 

Perhitungan Sengkang Salok Untuk Dimensi Kolom (39Ox580)mm 



Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap I 

Mkap + 225.156 175.373 122.982 87.591 
Mkap ­ 300.876 245.977 190.439 133.420 
fy 300 300 300 300 I 

I 

Fe 30 30 30 30 ! 

b 250 250 250 250 

i 
h 450 450 450 350 
d 370 370 370 270 
K 1 1 1 1 
Ln 3.61 3.61 3.61 3.61 
Vd 85.910 86.387 86.808 43.911 
VI 23.472 23.613 23.716 15.174 
Ve 20.006 20.646 31.235 15.359 
Vg 109.383 110.000 110.524 59.085 
Vub 216.852 197.202 176.824 104.895 
Vu min -12.851 -33.798 -55.276 -19.184 
Vu max 198.877 202.212 247.237 126.546 i 

Vu pakai 198.877 197.202 176.824 104.895 
Oi Oalam Sendi Plastis 

I Vs1 361.420 328.670 294.707 174.824 
0 12 12 12 12 

i Jumlah kaki 3 3 3 2 
Av 339.292 339.292 339.292 226.195 
S. Tulangan 104.204 114.587 127.793 104.801 
S 100 110 120 100 
Pakai Tul P12-100 P12-110 P12-120 P12-100 

Oi Luar Sendi Plastis 
x 0.219 0.528 0.860 0.558 
Vu1 146.091 139.612 118.960 80.835 
Vc 84.441 84.441 84.441 61.619 
Vs2 150.045 148.246 113.826 73.106 

I (2) 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 157.865 169.364 220.579 250.619 
S 150 160 185 135 
::l",j,.",i III 1")4') 4l:n D1?-1~n "' .... '''''' D1?4'>J:: 

! 
: 

Perhitungan Sengkang Balok Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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Perhitungan Momen Rencana Kolom 

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai6 Lantai 7 Lantai 8 
Mkap + x 221.31 276.99 323.85 323.85 276.99 276.99 276.99 I 

Mkap - x 436.06 511.76 565.36 565.36 511.76 511.76 461.17 
Mkap + y 276.99 276.99 276.99 276.99 276.99 276.99 228.17 
Mkap - y 
b kolom 0.5 

478.79 
0.5 

532.55 
0.5 

532.55 
0.5 

532.55 
0.5 

478.79 
0.5 

478.79 
0.5 

420.98 
0.5 

I 

I 

h kolom 0.75 0.75 0.75 . 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 
I b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 

h balok 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
hb 0 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 6 6 6 
P. Bentang y 4 4 4 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 I 

Kb 0 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 1 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
hn 4.5 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 
In x 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 
In y 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 
Muk ax 0 307.65 369.14 416.15 416.15 369.14 369.14 345.46 
Muk ay 0 353.71 378.86 378.86 378.86 353.71 353.71 303.80 
Mdx 1.585 1.310 5.592 7.143 9.195 10.856 12.291 13.484 
Mix 0.465 0.426 1.668 2.135 2.737 3.224 3.643 3.990 
Mex 457.915 335.117 284.434 256.513 232.353 206.703 177.808 145.220 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmakx 457.91 1409.31 1202.25 1087.09 988.41 882.93 763.52 628.27 
Mu ax pakai 457.91 307.65 369.14 416.15 416.15 369.14 369.14 345.46 
Mu ay pakai 457.91 234.96 378.86 378.86 378.86 353.71 353.71 303.80 
Muk bx 0 307.65 369.14 416.15 416.15 369.14 369.14 345.46 
Muk by 0 353.71 370.06 370.06 378.80 353.71 353.71 303.00 
Mdy 0 1.919 2.833 6.029 7.945 9.809 11.396 12.742 

; 

I 
MI y 
Mey 

0 
0 

0.574 
55.320 

0.869 
216.908 

1.803 
262.625 

2.370 
270.329 

2.917 
263.338 

3.382 
249.027 

3.774 
229.611 

K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmaky 0 234.96 914.90 1111.25 1146.21 1119.38 1061.43 981.71 
Mu bx pakai 0 307.65 369.14 416.15 416.15 369.14 369.14 34fi 4fl 
Mu by pakai 
Muk Pakal 

0 
704.48 

23'1.96 
581.75 

378.86 
753.24 

378.86 
H1b.UY 

378.86 
815.09 

353.71 
731.15 

353.71 
731.15 

':!n':! An 

671.69 ! 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (500x750)mm 



Lantai 9 Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + x 225.16 221.77 191.33 151.10 113.56 
Mkap - x 407.43 346.99 297.81 253.04 174.00 
Mkap + y 228.17 177.34 124.87 88.59 88.59 
Mkap - y 365.29 307.32 249.22 173.27 93.74 
b kolom 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
h kolom 0.75 0.75 0.75 0.75 0.75 
b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.35 0.35 0.35 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 0 
hb 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentana x 6 6 6 6 6 
P. Bentana Y 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0 
Kb 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0.5 0.5 0.5 0.5 1 
hn 4.05 4.05 4.15 4.15 -0.35 
In x 5.25 5.25 5.25 5.25 5.25 
In y 3.5 3.5 3.5 3.5 3.5 
Muk ax 296.05 266.18 234.57 193.81 0 
Muk ay 277.74 226.82 179.40 125.58 0 
Md x 14.424 15.190 15.655 16.440 
Mix 4.260 4.487 4.571 4.912 
Mex 108.936 69.729 29.570 2.259 
K 1 1 1 1 1 
Mmakx 477.15 313.52 145.43 31.91 0 
Mu ax pakai 296.05 266.18 145.43 31.91 0 
Mu ay pakai 277.74 226.82 179.40 125.58 0 
Muk bx 296.05 266.18 234.57 193.81 -23.26 
Muk by 277.74 226.82 179.40 125.58 -14.75 
Mdy 13.858 14.687 15.393 15.375 25.108 
Mly 4.098 4.331 4.565 4.441 7.489 
Mey 205.755 177.383 144.281 103.326 50.268 
K 1 1 1 1 1 
Mmaky 883.02 764.98 626.94 454.78 245.35 
Mu bx pakai 296.05 266.18 145.43 31.91 23.26 
Mu by pakai 277.74 226.82 179.40 125.58 -14.75 
Muk Pakai 583.65 514.20 343.12 207.92 0 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (500x750)mm 
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Perhitungan Gaya Aksial Rencana Kolom 

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Pd 3080.206 2795.885 2516.823 2241.650 1969.877 1700.971 1434.454 1169.881 906.838 644.927 383.789 123.182 0 
PI 611.758 552.607 495.147 438.975 383.917 329.794 276.446 223.723 171.485 119.599 67.942 16.433 0 
Pe 112.312 122.675 127.838 128.475 124.900 117.743 107.549 94.733 79.597 62.255 42.943 19.957 0 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Pg 3691.96 3348.49 3011.97 2680.e2 22,53.79 2030.77 1710.90 1393.60 1078.32 764.53 451.73 139.61 0 
Ix 6 6 6 6 6 3 6 6 6 6 6 6 6 
Iy 4 4 4 4 4 !:.. 4 4 4 4 4 4 4 
~ Mx 0 657.37 788.75 889.21 689.21 788.75 788.75 738.16 632.59 568.76 489.14 404.15 287.56 
~ My 0 755.78 809.54 809.54 609.54 755.73 755.78 649.15 593.46 484.66 374.09 261.86 182.33 
Pux 3876.56 3592.61 3254.59 2918.40 25,75.22 2224.32 1888.47 1549.40 1206.04 869.11 531.38 193.75 33.55 
Puy 3876.56 3648.18 3304.24 2956.33 2613.15 2264.57 1928.71 1576.89 1236.10 887.57 539.78 192.42 31.91 
Pu 3876.56 3648.18 3304.24 2956.33 Q613.15 2264.57 1928.71 1576.89 1236.10 887.57 539.78 193.75 33.55 
Pu max 4348.27 4031.15 3699.49 3354.25 2996.06 2626.8L 2248.15 1861.16 1466.54 1064.22 654.68 230.41 0 
Pu Pakai 3876.56 3648.18 3304.24 2956.331 2613.15 2264.57 1928.71 1576.89 1236.10 887.57 539.78 193.75 0 
Pn 5963.94 5612.58 5083.44 4548.19 

Perhitu 

...C20.23 

n~an Pu

3483.95 

K Untuk Di

2967.24 

mensi Kolom (500x750

2425.98 1901.68 

)mm 

1365.49 830.44 298.07 0 

_0 _ 0_' _0__ '_0 ___ 
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Perhitungan Sengkang Kolom 

Kolom 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

tv 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 
fe' 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
b 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 500 
d 690 690 690 690 690 690 690 690 690 690 690 690 
h 750 750 750 750 750 750 750 750 750 750 750 750 
hn 4.5 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 
Vd 12.864 20.908 21.077 22.087 22.915 23.642 24.253 24.757 25.163 25.361 26.036 26.995 
VI 19.885 20.410 20.466 20.932 5.894 5.948 6.235 20.932 21.228 21.337 21.692 21.840 
Ve 114.882 123.471 122.688 118.631 112.202 103.733 93.341 81.057 66.858 50.813 32.502 18.430 
Vuk maks 516.889 561.963 558.911 543.420 501.499 466.745 424.046 388.414 329.512 262.447 186.625 128.683 
Vuk 285.830 329.627 387.242 402.514 381.788 361.062 346.381 309.962 271.074 211.682 136.058 51.338 
Vuk pakai 285.830 329.627 387.242 402.514 381.788 361.062 346.381 309.962 271.074 211.682 136.058 51.338 

Didalam Sendi Plastis 
Vs 476.384 549.379 645.403 670.857 636.314 601.770 577.302 516.603 451.790 352.803 226.763 85.564 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
A10 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 
S. Tulangan 131.049 113.637 96.730 93.060 98.112 103.743 108.141 120.847 138.183 172.500 172.500 172.500 
S 130 110 90 90 90 100 100 120 130 170 170 170 
Pakai Tul P12-130 P12-110 P12-90 P12-90 P12-90 P12-100 P12-100 P12-120 P12-130 P12-170 P12-170 P12-170 

Diluar Sendi Plastis 
Ve 257.440 257.423 257.397 257.371 257.345 257.318 257.293 257.267 257.241 257.215 257.188 257.162 
Vs 218.944 291.956 388.006 413.486 378.969 344.452 320.009 259.336 194.549 95.588 -30.425 -171.599 
Cek Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Tdk Perlu Tdk Perlu 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 339.292 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 285.140 213.833 160.899 150.984 164.736 271.866 195.088 240.729 320.895 345.000 345.000 345.000 
S 280 210 160 150 160 270 190 240 320 340 340 340 
Pakai Tul P12-280 P12-210 P12-160 P12-150 P12-160 P12-270 P12-190 P12-240 P12-320 P12-340 P12-340 P12-340 

Perhitungan Sengkang Kolom Untuk Dimensi Kolom (500x750)mm 



Perhitungan Momen Rencana Kolom 

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 
Mkap + x 268.57 323.85 323.85 323.85 323.85 276.99 276.99 
Mkap - x 438.45 514.93 565.36 514.93 514.93 511.76 461.17 
Mkap + y 268.57 268.57 268.57 268.57 268.57 221.31 221.31 
Mkap - y 485.62 485.62 485.62 485.62 485.62 436.06 388.54 
b kolom 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 
h kolom 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 
b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
hb 0 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 6 6 6 
P. BentanQ V 4 4 4 4 4 4 4 4 

J 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
Kb 0 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 1 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 , hn 4.5 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 
In x 5.34 5.34 5.34 5.34 5.34 5.34 5.34 5.34 
In y 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 
Muk ax 0 325.31 385.94 409.14 385.94 385.94 362.91 339.64 

! 
I 

Mukay 0 347.01 347.01 347.01 347.01 347.01 302.47 280.60 
Md x 1.355 1.656 6.092 8.013 10.322 12.205 13.832 15.183 

i 
i Mix 0.402 0.531 1.818 2.393 3.069 3.620 4.093 4.485 

Me x 396.607 302.945 265.934 244.994 224.690 201.875 175.542 145.480 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmakx 396.61 1274.67 1125.23 1039.90 957.76 864.49 756.10 631.67 
Mu ax pakai 396.61 325.31 385.94 409.14 385.94 385.94 362.91 339.64 
Mu av pakai 396.61 347.01 347.01 347.01 347.01 347.01 302.47 280.60 
Muk bx 0 325.31 385.94 409.14 385.94 385.94 362.91 339.64 
Muk by 0 347.01 347.01 347.01 347.01 347.01 302.47 280.60 
Mdy 0 1.711 3.255 6.697 8.896 11.015 12.814 14.339 

I IVII V 0 0.520 0.996 2.001 2.651 3.272 3.797 4.240 
Mey 0 95.090 227.197 256.565 257.205 247.265 231.741 211.876 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmakv 0 401.72 958.09 1086.71 1092.39 1053.51 990.75 909.39 
Mu bx pakai 0 325.31 385.94 409.14 385.94 3'ffs.94 362.91 339.64 
Mu bv oakal 0 347.01 347.01 347.0'1 347.01 347.01 302.47 28060 
Muk Pakai 610.16 684.00 753.90 789.60 753 flO 7fi3 flO Rfl7 ~3 Rfi? 03 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 
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Lantai 9 Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + x 228.17 228.17 175.37 177.34 92.15 
Mkap - x 407.43 354.83 300.56 245.98 139.18 
Mkap + y 218.39 177.34 177.34 124.87 88.59 
Mkap -y 339.33 300.56 245.98 169.95 95.94 
b kolom 0.44 0.44 0.44 0.44 0.44 
h kolom 0.66 0.66 0.66 0.66 0.66 
b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.45 0.35 0.35 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 0 
hb 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 
P. Bentang y 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0 
Kb 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0.5 0.5 0.5 0.5 1 
hn 4.05 4.05 4.05 4.15 -0.35 
In x 5.34 5.34 5.34 5.34 5.34 
In y 3.56 3.56 3.56 3.56 3.56 
Muk ax 292.45 268.25 218.98 199.58 0 
Muk ay 256.61 219.89 194.77 139.00 0 
Md x 16.251 17.099 17.569 19.016 
Mix 4.791 5.041 5.130 5.646 
Me x 111.679 74.584 35.471 1.889 
K 1 1 1 1 1 
Mmakx 491.14 336.50 172.81 33.83 0 
Mu ax pakai 292.45 268.25 172.81 33.83 0 
Mu ay pakai 256.61 219.89 194.77 139.00 0 
Muk bx 292.45 268.25 218.98 199.58 -18.40 
Muk by 256.61 219.89 194.77 139.00 -14.67 
Mdy 15.600 16.554 17.364 17.100 27.3G4 
.Mly 4.606 4.874 5.132 4.950 8.139 

I Mey 187.993 160.008 127.828 89.184 40.326 
K 1 1 '1 1 1 
Mmak V 810.79 894.53 580.50 38/.l~ L05.54 
Mu bx pakai 292.45 268.25 172.81 33.83 -18.40 
Mu bv oakai 251HJ1 219.89 194.77 139.00 -'1407 

Muk Pakai 
---, 

GOB.30 G14.1B 379.41 229.46 0 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 



Perhitungan Gaya Aksial Rencana Kolom 

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai.4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 Lantai 9 Lantai 10 Lantal11 Lantai 12 Atap 
Pd 2990.437 2711.877 2439.336 2171.074 190e.564 1645.192 1386.424 1129.765 874.755 620.962 367.973 115.629 0 
PI 607.366 548.076 490.700 434.733 379.985 326.253 273.358 221.134 169.428 118.096 66.998 16.078 0 
Pe 91.969 108.104 117.559 121.828 121.247 116.524 108.217 96.753 82.405 65.238 45.409 21.009 0 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Pl:l 3597.80 3259.95 2930.04 2605.81 22E:6.55 1971.45 1659.78 1350.90 1044.18 739.06 434.97 131.71 0 
Ix 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 
Iy 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
r Mx 0 707.02 838.78 889.21 82,8.78 838.78 788.75 738.16 635.61 583.00 475.93 423.32 231.33 
r My 0 754.18 754.18 754.18 7E4.18 754.18 657.37 609.85 557.72 477.90 423.32 294.82 18453 
Pux 3777.69 3505.44 3174.40 2839.84 2498.73 2167.88 1834.79 1504.56 1170.55 844.03 512.25 187.68 26.99 
Puy 3777.69 3554.93 3208.52 2868.08 252,2.86 2202.00 1857.81 1525.17 1193.99 859.64 530.80 189.89 32.29 
Pu 3777.69 3554.93 3208.52 2868.08 252-2.86 2202.00 1857.81 1525.17 1193.99 859.64 530.80 189.89 32.29 
Pu max 4163.96 3876.99 3570.29 3247.77 2910.11 2559.42 2197.28 1824.81 1442.49 1050.01 647.44 226.53 0 
Pu Pakai 3777.69 3554.93 3208.52 2868.08 2522.86 2202.00 1857.81 1525.17 1193.99 859.64 530.80 189.89 0 
Pn 5811.84 5469.13 4936.19 4412.43 3883.71 3387.69 2858.17 2346.41 1836.91 1322.53 816.62 292.13 0 

Perhitungan PuK Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 
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Perhitungan Sengkang Kolom 

Kolom 1 2 3 , 5 6 7 8 9 10 11 12 
ltv 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 400 

fe' 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
b 440 440 440 440 440 440 440 440 440 440 440 440 

d 600 600 600 600 600 600 600 600 600 600 600 600 
h 660 660 660 660 660 660 660 660 660 660 660 660 
hn 4.5 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 
Vd 12.510 20.955 21:43 2 .341 23.282 24.110 24.806 25.379 25.841 26.095 26.604 28.055 
VI 19.886 20.500 20.568 2 .098 5.900 5.964 6.298 21.098 21.429 21.563 21.967 22.123 
Ve 109.992 118.514 117.009 11 .019 106.866 98.814 88.942 77.262 63.744 48.451 30.996 17.412 
Vuk maks 495.982 541.287 535.236 52 .289 479.480 446.597 406.216 373.301 317.360 253.534 181.183 125.817 
Vuk 287.593 355.039 381.112 38 .112 372.298 358.478 333.322 301.330 267.293 220.639 150.338 56.656 
Vuk oakai 287.593 355.039 381.112 38 .112 372.298 358.478 333.322 301.330 267.293 220.639 150.338 56.656 

Didalam Sendi Plastis 
Vs 479.321 591.731 635.186 63t .186 620.497 597.463 555.537 502.217 445.488 367.731 250.563 94.426 
121 12 12 12 1 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
A1r21 113.097 113.097 113.097 11, .097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 
S. Tulangan 113.258 91.742 85.466 8t .466 87.489 90.862 97.719 108.094 121.859 147.626 150.000 150.000 
S 110 90 80 8 80 90 90 100 120 140 150 150 
Pakai Tul P12-110 P12-90 P12-80 P12-80 P12-80 P12-90 P12-90 P12-100 P12-120 P12-140 P12-150 P12-150 

Diluar 5endi Plastls 
Ve 197.055 197.039 197.C13 19€ .988 196.963 196.938 196.912 196.888 196,863 196.838 196.814 196.788 
Vs 282.266 394.693 438.174 431 .199 423.535 400.525 358.625 305.329 248.626 170.893 53.750 -102.362 
Cek Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu h-ul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tut Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Tdk Perlu 
121 12 12 12 1 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 22E .195 226.195 339.292 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulanaan 192.325 137.542 123.893 12~ .886 128.175 203.309 151.375 177.797 218.347 300.000 300.000 300.000 
S 190 130 120 12~ 120 200 150 170 210 300 300 300 
Pakai Tul P12-190 P12-130 P12-120 P12-h20 P12-120 P12-200 P12-150 P12-170 P12-210 P12-300 P12-300 P12-300 

Perhitungan ~ engkang Kolom Untuk Dimensi Kolom (440x660)mm 
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Perhitungan Momen Rencana Kolom 

: 

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 
Mkap + x 276.99 323.85 323.85 323.85 276.99 276.99 276.99 
Mkap - x 461.17 565.36 565.36 565.36 511.76 511.76 461.17 
Mkap + y 276.99 276.99 276.99 276.99 276.99 276.99 228.17 
Mkap - y 511.76 511.76 511.76 511.76 461.17 461.17 407.43 
b kolom 0.41 0.41 0.41 0.41 0.41 0.41 0.41 0.41 
h kolom 0.62 0.62 0.62 0.62 0.62 0.62 0.62 0.62 
b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
hb 0 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 6 6 6 
P. Bentang y 4 4 4 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
Kb 0 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 1 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 D.t> 0.0 
hn 4.5 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 
In x 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 
In y 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 
Muk ax 0 337.11 406.09 406.09 406.09 360.22 360.22 337.11 
Muk av 0 359.88 359.88 359.88 359.88 336.80 336.80 290.01 
Mdx 1.144 1.805 6.335 8.519 10.996 13.031 14.787 16.243 
Mix 0.343 0.578 1.893 2.543 3.267 3.861 4.372 4.793 
Mex 361.492 287.388 258.276 241.003 222.575 201.156 176.101 147.327 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmakx 
Mu ax pakai 

361.49 1209.53 1093.40 1023.83 949.79 862.59 759.74 640.86 
361.49 337.11 406.09 406.09 406.09 360.22 360.22 337.11 

Mu ay pakai 361.49 359.88 359.88 359.88 359.88 336.80 336.80 290.01 
Muk bx 0 337.11 406.09 406.09 406.09 360.22 360.22 337.11 
Muk by 0 359.88 359.88 359.88 359.88 336.80 336.80 290.01 
Mdy 0 1.474 3.461 7.052 9.452 11.741 13.683 15.331 

I 
Mlv 0 0.455 1.059 2.108 2.816 3.485 4.051 4.529 
Mey 0 122.705 235.228 254.504 251.276 239.807 223.609 203.383 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmakv 0 517.39 992.70 1078.53 1068.24 1023.17 957.78 875.06 
Mu bx pakai 0 337.11 406.09 406.09 406.09 360.22 360.22 337.11 
Mu bv Dakai 0 359.88 359.88 359.88 359.88 ~~~ Ar ':l':lR nr ?QI1 111 

Muk Pakai 556.14 709.25 790.86 790.86 790.86 709.62 709.62 652.48 I'
 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (41 Ox620)mm 



Lantai 9 Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + x 228.17 225.16 191.33 151.10 113.56 
Mkap -x 407.43 354.83 297.81 253.04 174.00 
Mkap + y 228.17 175.37 151.10 151.10 113.56 
Mkap -y 354.83 300.56 253.04 207.96 120.35 
b kolom 0.41 0.41 0.41 0.41 0.41 
h kolom 0.62 0.62 0.62 0.62 0.62 

, b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.4 0.4 0.4 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 0 
hb 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 

, 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 
P. Bentang y 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0 
Kb 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0.5 0.5 0.5 0.5 1 
hn 4.05 4.05 4.1 4.1 -0.4 
In x 5.38 5.38 5.38 5.38 5.38 
In y 3.59 3.59 3.59 3.59 3.59 
Muk ax 290.28 264.87 226.14 186.85 0 
Muk ay 266.01 217.15 186.68 165.85 0 
Mdx 17.399 18.306 18.768 20.641 
Mix 5.123 5.389 5.479 6.107 
Mex 114.805 78.795 40.128 5.147 
K 1 1 1 1 1 
Mmakx 505.83 355.82 194.00 49.70 0 
Mu ax pakai 290.28 264.87 194.00 49.70 0 
Mu av pakai 266.01 217.15 186.68 165.85 0 
Muk bx 290.28 264.87 226.14 186.85 -25.94 
Mukby 266.01 217.15 186.68 165.85 -21.08 

, Mdy 
Mly 

16.689 
4.922 

17.726 
5.214 

18.605 
5.487 

18.251 
5.289 

28.370 
8.431 I 

I Mey 179.304 151.294 119.324 81.638 35.157 
K 1 1 1 1 1 
Mll1ak y 775.77 859.52 528.46 367.60 186.30 
Mu bx pakai ~9U.:.!~ :.!o4.~/ 1Y4.UU 4Y./U -25.94 
Mu bvpakai 
Muk Pakai 

266.01 
569.35 

217.15 
50772 

186.68 
38461 

165.85 
27810 

-21.08 
0 ! 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Karam (410x620)mm 
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Perhitungan Gaya Aksial Rencana Kolom 

Lantai 12
 AtapLantai 7
 Lantai 8
 Lantai 9
 Lantai 10
 Lantai 11
L ntai 5
 Lantai 6
Lantai 2
 Lantai 3
 Lantai 4
 Lantai 1
 
111.019 01356.913 1105.110 606.247 358.278212(.841 1/67.722 1610.939 855.0422660.667 2391.969Pd 2935.964 
15.853 0219.463 117.130 66.396323.967 271.363 168.103545.212 487.862 77.451PI 604.646 432.008 

47.872 22.106 0117.132 110.157 99.570 85.630 68367
98.395 111.267 118.364 20.06377.639Pe 
1 1
1
 1
 1
 1
1
 1
 1
 1
 1
1
 1
K 

1324.57 723.38 424.67 126.87 02879.83 2559.85 245.17 1934.91 1628.28 1023.14Pg 3540.61 3205.88 
6
 6
 6
 6
6
 6
 6
 6
 6
 6
 6
6
 6
Ix 

Iy 4
 4
 4
 4
 4
 4
4
 4
 4
 4
 4
 4
 4
 
738.16 5(9.99 287.56889.21 788.75 788.75 635.61 489.14 404.15~ Mx 0 738.16 889.21 889.21 

4(5.93788.75 738.16 738.16 635.61 404.15 359.07 233.91~ My 0 788.75 788.75 788.75 583.00 
3717.64 3127.56 461.17 212367
 1801.71 1476.92Pux 3452.29 2791.58 1148.46 827.21 502.97 180.37 33.55 

Puy 1502.033717.64 3504.21 3161.85 2825.87 495.46 2160.83 1838.87 1176.33 842.83 516.63 40.93196.05 
3717.64 3504.21 3161.85 495.46Pu 2825.87 2160.83 1838.87 1502.03 1176.33 842.83 516.63 196.05 40.93 

Pu max 4043.72 3779.43 3491.14 3184.97 861.70 2523.61 2172.35 1808.99 1433.95 1046.69 646.97 226.06 0 
Pu Pakai 3717.64 3504.21 3161.85 2825.87 495.46 2160.83 1838.87 1502.03 1176.33 842.83 516.63 196.05 0 
Pn 5719.45 5391.08 4864.39 4347.58 839.17 3324.35 2829.03 2310.82 1809.73 1296.67 794.82 301.62 0 

Perhitu ~gan PuK Untuk Dimensi Kolom (410x620)mm
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Perhitungan Sengkang Kolom 

Kolom 12119 1087'3 4 5 i 61 2 
400400400 400400 400 400400400 40C400 400ltv 
202020 20 2020 2020 2020 20 20fc' 

410 410410 410 410410 41041('4iO 410410 410b 
560 560560 560560 560 560560560560 560560d 

620620620 620 620f:20 620 620620620620 620h 
4.05 4.05 4.054.05 4.054.05 4.05.064.5 4.05 4.054.05hn 

28.62626.226 26.530 26.91824.346 25.104 25.72622. 422 23.44420.868 21.08912.171Vd 
21.704 22.145 22.3056.312 21.196 21.552196 5.868 5.94320.543 20.621 21.19.858VI 

30.619 17.15587.189 75.802 62.614 47.676104.642 96.806116.780 114.609 110. F48108.259Ve 
180.113367.635 250.885 125.531399.180 313.147510. 470.276 438.391488.316 533.956 525.154 ·18Vuk maks 
163.632301.687 220.330 68.666370.490 350.432 336.323 265.944281.199 370.399 390.548 390.Vuk "'48 

301.687 163.632390.548 370.490 350.432 336.323 265.944 220.330 68.666Vuk pakai 281.199 370.399 390. 548 
Didalam sendi Plastis 

Vs 468.665 617.331 650.914 650. 91 L 617.484 584.053 560.538 502.812 443.241 367.217 272.721 114.444 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 

.., 
"­ 2 2 2 2 2 2 2 2 

A10 113.097 113.097 113.097 113.('97 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 
S. Tulangan 108.110 82.075 77.841 77. 641 82.055 86.752 90.391 100.768 114.312 137.977 140.000 140.000 
S 100 80 70 70 80 80 90 100 110 130 140 140 
Pakai Tul P12~100 P12-80 P12-70 P12­ 0 P12-80 P12-80 P12-90 P12-100 P12-110 P12-130 P12-140 P12-140 

Diluar SeMi Plastis 
Vc 171.409 171.393 171.368 171. 2;43 171.318 171.294 171.270 171.245 171.221 171.196 171.172 171.148 
Vs 297.256 445.938 479.546 479. 67' 446.165 412.760 389.268 331.567 272.020 196.021 101.549 -56.704 
Cek Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu ul Perlu i ul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Tdk Perlu 
0 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 " .<. 2 3 2 2 2 2 2 2 
Av 226.195 226.195 226.195 226. 195 226.195 339.292 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 170.451 113.620 105.657 105.652 113.562 184.130 130.161 152.812 186.264 258.481 280.000 280.000 
S 170 110 100 10 110 180 130 150 180 250 280 280 
Pakai Tul P12-170 P12-110 P12-100 P12­ 00 P12-110 P12-180 P12-130 P12-150 P12-180 P12-250 P12-280 P12-280 

Perritungan Eengkang Kolom Untuk Dimensi Kolom (410x620)mm 
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Perhitungan Momen Rencana Kolom 

, 
1 

I
 

Lantai 1 Lantai 2 Lantai 3 Lantai 4 Lantai 5 Lantai 6 Lantai 7 Lantai 8 

I 

Mkap + x 268.57 323.85 323.85 323.85 276.99 276.99 276.99 
Mkap -x 485.62 565.36 565.36 565.36 511.76 511.76 461.17 
Mkap + y 268.57 276.99 276.99 276.99 276.99 276.99 228.17 
Mkap -y 485.62 511.76 511.76 511.76 511.76 461.17 407.43 
b kolom 0.39 0.39 0.39 0.39 0.39 0.39 0.39 0.39 
h kolom 0.58 0.58 0.58 0.58 0.58 0.58 0.58 0.58 
b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 0.45 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
hb 0 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 6 6 6 
P. Bentang y 4 4 4 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
Kb 0 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 0.222 
aa 1 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 
hn 4.5 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 4.05 
In x 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 
In y 3.61 3.61 3.61 3.61 3.61 3.61 3.61 3.61 
Muk ax 0 341.89 403.10 403.10 403.10 357.56 357.56 334.62 
Muk ay 0 342.20 357.89 357.89 357.89 357.89 334.93 288.40 
Mdx 0.933 1.836 6.432 8.830 11.432 13.586 15.442 16.980 
MI x 0.284 0.590 1.924 2.635 3.395 4.023 4.562 5.006 
Mex 334.078 276.350 252.884 238.031 220.841 200.414 176.326 148.549 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmakx 334.08 1163.22 1070.89 1011.77 943.10 860.23 761.57 646.99 
Mu ax pakai 334.08 341.89 403.10 403.10 403.10 357.56 357.56 334.62 
Mu ay pakai 334.08 342.20 357.89 357.89 357.89 357.89 334.93 288.40 
Mukbx 0 341.89 403.10 403.10 403.10 357.56 357.56 334.62 
Muk by 0 342.20 357.89 357.89 357.89 357.89 334.93 288.40 
Mdy 0 1.205 3.539 7.235 9.798 12.216 14.271 16.013 
MIV 0 0.382 1.084 2.164 2.918 3.624 4.222 4.727 
Mey 0 144.466 240.302 252.038 246.326 233.970 217.402 196.989 
K 1 1 1 1 1 1 1 1 
Mmaky 0 608.42 1014.12 1068.43 1047.92 999.31 932.51 849.13 
Mu bx pakai 0 341.89 403.10 403.10 403.10 357.56 357.56 334.62 .. n "'A' ...,r "''''"7 ot'> "''''"7 ot'> "''''"7 ot'> ':l~7 J:lO ':l':lA O':l ,,)J:lJ:l An 

Muk Pakai 513.97 68'1.26 785.33 785.33 785.33 715.62 704.67 647.91 ~ 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 



Lantai 9 Lantai 10 Lantai 11 Lantai 12 Atap 
Mkap + x 225.16 211.63 191.33 151.10 106.42 
Mkap - x 407.43 370.38 297.81 253.04 161.93 
Mkap + y 225.16 225.16 175.37 122.98 87.59 
Mkap - y 354.83 300.88 245.98 190.44 133.42 
b kolom 0.39 0.39 0.39 0.39 0.39 
h kolom 0.58 0.58 0.58 0.58 0.58 
b balok 0.25 0.25 0.25 0.25 0.25 
h balok 0.45 0.45 0.45 0.45 0.35 
ha 4.5 4.5 4.5 4.5 0 
hb 4.5 4.5 4.5 4.5 4.5 
P. Bentang x 6 6 6 6 6 
P. Bentang V 4 4 4 4 4 
Ka 0.222 0.222 0.222 0.222 0 
Kb 0.222 0222 0.222 0.222 0.222 
aa 0.5 0.5 0.5 0.5 
ab 0.5 0.5 0.5 0.5 1 
hn 4.05 4.05 4.05 4.05 -0.35 
In x 5.42 5.42 5.42 5.42 5.42 
In y 3.61 3.61 3.61 3.61 3.61 
Mukax 286.77 263.83 221.74 183.21 0 
Muk ay 263.16 238.68 191.18 142.21 0 
Mdx 18.203 19.158 19.617 21.765 
MI x 5.355 5.633 5.726 6.423 
Mex 117.029 81.743 43.613 7.698 
K 1 1 1 1 1 
Mmakx 516.26 369.35 209.78 61.93 0 
Mu ax pakai 286.77 263.83 209.78 61.93 0 
Mu av pakai 263.16 238.68 191.18 142.21 0 
Muk bx 286.77 263.83 221.74 183.21 -21.03 
Muk by 263.16 238.68 191.18 142.21 -17.33 
Mdv 17.447 18.550 19.473 19.127 28.728 
Mly 5.140 5.451 5.733 5.547 8.529 

I Mey 172.829 '144.881 112.873 75.840 31.209 
K 1 1 1 1 1 
Mmakv 749.60 633.70 500.53 344.44 170.20 
Mu bx pakai... , 

286.77
..,""" ., 203.83 

..,"c I':A 

209.78 
1Q1 HI 

01.93 
1 II') ')1 

-21.03 
17 '2':1 

Muk Pakai 562.64 516.06 410.98 247.37 0 

Perhitungan MuK Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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Perhitungan Gaya Aksial Rencana Kolom 

Lantai 10
 Lantai 11
 Lantai 12
 AtapLantai 8
 Lantai 9
 L ntai 5
 Lantai 6
 Lantai 7
 Lantai 2
 Lantai 3
 Lantai 4
 Lantai 1
 
594.828 350.764 107.452 01085.968 839.7371t37.6'1 1584.362 1334.0032355.370 2C94.3712894.168 2621.203Pd 

218.136 167.052 116.366 65.921 15.675 075.445 269.779542.996 485.640 429.861 322.153602.590PI 
102.173 71.281 50.162 23.15188.626 0105.440 115.150 18.957 117.684 111.94389.399Pe 64.379 

1
1
 1
 1
 1
 1
1
 1
1
 1
 1
 1
K 1
 
1304.10 03164.20 2841.01 ~213.06 1906.51 1603.78 1006.79 711.19 416.69 123.13Pg 3496.76 2524.23 

6
6
 6
 6
 6
 6
6
 6
 6
 6
 6
Ix 6
 6
 
4
Iy 4
 4
4
 4
 4
 4
 4
 4
 4
4
 4
 4
 

738.16 268.35754.18 889.21 788.75 788.75 632.59 582.00 489.14 404.15889.21 889.21:r Mx 0 
635.61 526.03 221.010 754.18 788.75 788.75 788.75 738.16 579.99 421.35 313.42:r My 788.75 

3410.40 1455.43 814.65 31.313671.60 3086.80 2754.18 A27.45 2093.86 1775.99 1130.93 494.59 176.43Pux 
3454.39 3121.09 1813.15 1480.54 1158.63 838.81 38.68Puy 3671.60 2788.48 ~461.74 2139.87 511.26 184.13 
3454.39 3121.09 1813.15 1480.54Pu 3671.60 2788.48 ~461.74 2139.87 1158.63 838.81 511.26 184.13 38.68 

3425.913941.99 3697.88 2154.13 1798.43Pu max ;:·134.07 ~823.33 2496.11 1429.36 1046.13 648.20 0226.52 
3671.60Pu Pakai 3454.39 3121.09 461.74 1813.15 1480.542788.48 2139.87 1158.63 838.81 511.26 184.13 0 
5648.61 5314.45 4801.68 4289.96 787.29Pn 2789.46 2277.75 1782.50 1290.48 786.55 283.28 03292.11 

Perrlitu gan PuK Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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Perhitungan Sengkang Kolom 

Kolom 12118 9 106 73 4 51 2 
400 400400400 400400 40000 400400 400400tv 

20 2020 2020 202020 2020 20 20fe' 
390 390390390 390390 390 390390 90390 390b 

520520 520 520 520520 520520520 20520 520d 
580 580580 580 580580 580580 80 580580 580h 

4.054.05 4.05~ .05 4.05 4.05 4.05 4.054.05 4.054.5 4.05hn 
27.09925.919 26.450 26.798 28.92124.444 25.25422. 84 23.47711.800 20.664 20.940Vd 
22.270 22.4356.291 21.252 21.630 21.7985.88919.852 20.638 21. 52 5.80220.553VI 
30.344 16.95195.164 85.774 74.645 61.745 47.03266 102.806106.942 115.396 112.735 108.Ve 

363.039 248.563 179.281 125.11714 462.529 431.540 393.372 309.814482.390 527.941 517.145 502.Vuk maks 
298.902 266.345 228.899 162.556387.817 387. 17 370.606 350.691 333.972 61.079Vuk 266.272 362.862 

Vuk pakai 266.272 362.862 387.817 387. 17 370.606 350.691 333.972 298.902 266.345 228.899 162.556 61.079 
Didalam Sendi Plastis 

443.787 584.485Vs 604.769 646.361 646. 61 617.676 556.620 498.169 443.908 381.498 270.926 101.798 
12 12 12 12 12 120 12 12 12 12 12 12 

Jumlah kaki 2 2 2 2 2 2 2 2 22 2 2 
A10 113.097 113.097 113.097 113. 97 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 113.097 

790S. Tulangan 106.016 77.796 72.790 72. 76.170 80.496 94.443 105.987 123.326 130.00084.525 130.000 
S 100 70 8070 70 70 80 90 100 130120 130 
Pakai Tul P12-100 P12-70P12-70 P12· 0 P12-70 P12-80 P12-80 P12-90 P12-100 P12-130P12-120 P12-130 

Diluar Sendi Plastis 
151.428Ve 151.412 151.387 63 151.339 151.315 151.29115t 151.267 151.243 151.220 151.196 151.172 

Vs 292.360 453.358 494.974 494. 433.16998 466.337 405.329 346.902 292.665 230.278 119.730 -49.374 
Cek Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu ul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Perlu Tul Tdk Perlu 

12 12 12 120 12 12 12 12 12 12 12 12 
Jumlah kaki 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22 2 
Av 226.195 226.195226.195 226. 195 226.195 339.292 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 226.195 
S. Tulangan 160.927 103.778 95.052 95. 48 100.889 162.922 116.075 135.625 160.759 204.311 260.000 260.000 
S 160 100 90 90 100 160 110 130 160 200 260 260 
Pakai Tul P12-160 P12-100 P12-90 P12· 0 P12·100 P12-160 P12-110 P12-130 P12·160 P12·200 P12·260 P12-260 

Perhitungan S~ngkang Kolom Untuk Dimensi Kolom (390x580)mm 
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Diagram Mn&Pn 

Untuk kolom dengan fc=20 MPa, b=500mm, t =750mm 

I .-, 
I 

~---,---

[ Uagram Mn&Pn 
b=500m rn,h=750mm,fc=20MPa
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iagram Mn&Pn 

0 

00 
00b=440mIn,h=660mm,f c=30MPa {
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Untuk kolom dengan fc=30 MPa, b=440mm, 
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Diagram Mn-Pn 
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Untuk kolom dengan fc=40 MPa, b=410mm, h=620mm 

iagram Mn&Pn 
b=410mm,h=620mm,fc=40MPa "~tf_- -db-.l 
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Diagram Mn-Pn 



Untuk kolom dengan fc=50 MPa, b=390mm, 1It=580mm 
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iagram Mn&Pn 

I b=390mm,h=580mm,fc=50MPa I "­..==IL !p" 
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